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      Penelitian ini bertujuan menerapkan model Quantum Teaching untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1, 
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil 
belajar IPS siswa yang masih di bawah KKM. 
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 
siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1, kecamatan Mlati, Kabupaten sleman. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1. Penelitian ini 
menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah RPP, Lembar 
Observasi, dan Dokumentasi. Teknik pengambilan data untuk mengukur hasil 
belajar kognitif menggunakan tes hasil belajar. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas konstruk dan validitas isi dengan melakukan expert 
judgement dengan ahli yaitu dosen IPS dan guru kelas. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pada siklus I 
sebesar 32,15% (9 siswa). Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 70,92 (belum 
mencapai KKM). Pada siklus II telah terjadi peningkatan sebesar 17,85% (5 siswa). 
Rata-rata kelas pada siklus II adalah 79,00 (sudah mencapai KKM). Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dari siklus I sampai dengan akhir siklus II dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model Quantum Teaching ini memberikan dampak positif, 
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A. Latar Belakang Masalah 
      UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam 
Pasal 17 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang mendasari jenjang pendidikan menengah (Redaksi Sinar 
Grafika, 2011: 6). Penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar 
merupakan bagian dari pendidikan dasar dengan sendirinya harus mengacu 
pada tujuan di atas. Kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar haruslah 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang wajib dipelajari di Sekolah Dasar. Siswa dapat mempelajari tentang 
lingkungan dan kehidupan sosial disekitarnya dengan belajar IPS. Mata 
Pelajaran IPS bukan hanya berupa penguasaan pengetahuan saja, tetapi 
mata pelajaran ini juga memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan 
pemahaman untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki untuk 
menjelajahi alam sekitarnya. Pembelajaran IPS juga mengajak siswa untuk 
kembali kepada masa lalu, belajar tentang kejadian yang terjadi di masa 
lampau dengan melihat bukti-bukti peninggalan sejarah yang ada. 
      Dalam melakukan proses belajar mengajar, prestasi belajar sangatlah 
penting dalam pembelajaran, karena tanpa adanya prestasi belajar 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik dan tidak sesuai dengan apa 
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yang diharapkan. Untuk menunjang prestasi siswa, salah satu tugas guru 
saat ini tidak hanya memberikan informasi kepada siswa, tetapi guru harus 
bisa membawa siswa untuk menemukan informasi baru, karena belajar tidak 
hanya dilaksanakan di sekolah tetapi juga di rumah. Salah satu cara untuk 
menunjang prestasi siswa adalah dengan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dengan menggunakan metode yang bervariasi, pendekatan 
pembelajaran yang tepat, dan media pembelajaran yang relevan sesuai 
dengan materi IPS yang diajarkan. Proses pembelajaran dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan adanya partisipasi aktif dari 
siswa. Kegiatan belajar yang dilakukanpun berpusat pada siswa dan guru 
hanya sebagai motivator dan fasilitator, sehingga suasana kelas menjadi 
lebih hidup. 
      Hasil pengamatan awal dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
beberapa murid, diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPS di kelas IV 
SD Negeri Sinduadi 1, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman masih 
menggunakan metode mengajar konvensional dan kaku, hal ini dapat dilihat 
saat guru mengajar hanya terpaku dengan buku LKS dan buku paket siswa 
saja tanpa ada tambahan atau variasi lainnya. Lebih dari 15 siswa di kelas 
terlihat tidak antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa kurang 
termotivasi untuk mengutarakan ide, pendapat, serta gagasannya, sehingga 
ketika guru bertanya siswa hanya terdiam.  
      Saat guru menerangkan di depan kelas, lebih dari 15 siswa asik bermain 
sendiri. Karena perilaku siswa yang tidak memperhatikan saat pelajaran ini 
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akhirnya mengakibatkan hasil belajar IPS menjadi rendah. Motivasi belajar 
siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya 
motivasi dari siswa maka kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar dan tanpa keterpaksaan. Apabila siswa tidak termotivasi mengikuti 
pembelajaran, maka pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan bermakna 
dan bermanfaat untuk siswa. Hasil analisis pada nilai Ulangan Harian 
Bersama I dan UTS  semester I tahun ajaran 2014/2015 siswa kelas IV SD 
Negeri Sinduadi I Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman pada pelajaran IPS 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 
>75 . Hasil Ulangan Akhir Semester I, SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan 
Mlati Kabupaten Sleman, pada mata pelajaran IPS diperoleh nilai terendah 
44, nilai tertinggi 72, rata rata kelas 62,10, dari jumlah siswa 28  hanya 9 
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM.  
Pada tabel 1.1 disajikan hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Mata 
pelajaran IPS SD Negeri Sinduadi 1 tahun ajaran 2014/2015. 
No. Kelas  Rata-Rata Kelas 
1. IV A 62.10 
2. IV B 66.30 
3. V A 68.70 
4. V B 69.10 
 
      Berdasarkan hasil observasi, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan 
karena siswa tidak bersemangat mengikuti pelajaran. Untuk mengatasi 
masalah siswa tersebut, guru harus menggunakan model pembelajaran yang 
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tepat untuk membuat siswa menjadi antusias dalam belajar. Model 
pembelajaran Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang 
bertujuan untuk membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 
Terkait belum berhasilnya pembelajaran IPS di SD Negeri Sinduadi 1, 
peneliti berupaya untuk menerapkan model pembelajaran Quantum 
Teaching sebagai salah satu pembelajaran bermakna yang bermuara pada 
siswa yang lebih aktif, kreatif, efektif, dan berpusat pada siswa. 
      Model pembelajaran Quantum Teaching ini dapat direkomendasikan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri menjadi sebuah konsep, 
sehingga konsep yang mereka peroleh dapat bertahan lama. Model 
Pembelajaran Quantum Teaching ini diharapkan dapat menjadi solusi yang 
tepat untuk mengatasi rendahnya hasil belajar IPS khususnya pada siswa 
kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. 
      Berdasarkan latar belakang maslah tersebut maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Model Quantum 
Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS 








B. Identifikasi Masalah 
      Dari latar belakang diatas dapat di identifikasi masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. IPS merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari di Sekolah 
2. Hasil belajar merupakan hal penting dalam kegiatan belajar 
3. Siswa tidak menyukai cara mengajar guru 
4. Pembelajaran IPS di SD Negeri Sinduadi 1 masih menggunakan metode 
konvensional 
5. Siswa tidak memperhatikan guru saat guru menerangkan di depan kelas 
6. Sembilan belas (19) siswa nilainya di bawah KKM 
7. Nilai hasil belajar IPS di SD Negeri Sinduadi 1 belum memuaskan, hal 
ini dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-rata kelas IV yaitu 
62,10 dengan KKM >75. 
8. Penggunaan Model Quantum Teaching sebagai solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
 
C. Pembatasan Masalah 
      Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan model Quantum 







D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana peningkatan hasil belajar 
IPS pada siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 kecamatan Mlati Kabupaten 
Sleman dengan menggunakan Model Quantum Teaching ?”.  
 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 
pada siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1, Kecamatan Mlati, Kabupaten 
Sleman dengan menggunakan model Quantum Teaching. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan informasi seberapa besar peningkatan hasil belajar IPS 
melalui penggunaan model Quantum Teaching. 
2. Bagi Guru  
a. Memberikan arahan dan pedoman dalam proses belajar mengajar 
yang berkaitan dengan variasi dalam proses pembelajaran agar 
hasil belajar siswa baik. 
b. Sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat. 
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c. Membantu guru meningkatkan proses belajar di kelasnya, sebagai 
upaya meningkatkan hasil belajar. 
d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran bagaimana 
penerapan pembelajaran IPS melalui penggunaan  model Quantum 
Teaching 
3. Bagi Siswa 
Dapat menambah dan memperluas wawasan serta pengalaman siswa 






A. Deskripsi teoritis 
1.  Tinjauan tentang model pembelajaran Quantum Teaching 
a. Pengertian Quantum Teaching 
      Menurut Siregar dan Hartini Nara (2011: 82) Kata Quantum 
berarti interaksi yang merubah energi menjadi cahaya. Quantum 
Teaching yaitu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan 
cara menggunakan unsur dalam siswa dan lingkungan belajarnya 
melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.  Quantum Teaching 
adalah gambaran bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 
di sekitar moment belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-
unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. 
Interaksi-interaksi ini kemudian akan merubah bakat alamiah siswa 
menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi 
orang lain. 
      Proses belajar mengajar adalah sesuatu yang komplek. Segala 
sesuatunya mulai dari setiap kata, pikiran, tindakan, asosiasi, dan 
disitulah proses belajar berlangsung. Quantum Teaching merupakan 
pengubahan belajar yang meriah dengan bersandar pada konsep : 
Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan antarkan Dunia Kita ke 
Dunia Mereka (DePorter, 2005 : 6). Ini berarti bahwa guru pertama 
harus bisa memasuki dunia murid terlebih dahulu, hal ini 
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dimaksudkan untuk memudahkan perjalanan siswa untuk menuju 
pada ilmu yang lebih luas. Caranya yaitu dengan mengaitkan materi 
dengan peristiwa kontekstual yang terjadi di sekitar siswa. Setelah 
kaitan itu terbentuk barulah kita membawa siswa masuk pada dunia 
kita sebagai guru, dan mulai untuk diberikan pemahaman baru 
tentang ilmu yang akan dipelajari. Setelah terjadi penguasaan yang 
lebih mendalam, siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke 
dalam dunia mereka dan menerapkannya pada sistuasi yang baru. 
Hal ini dapat berhasil apabila guru dapat memahami keadaan siswa-
siswanya, sehingga semua pesan dan materi yang disampaikan dapat 
tertanam di hati siswa. Quantum Teaching merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menciptakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan, nyaman, serta menumbuhkan motivasi siswa untuk 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Prinsip Quantum Teaching 
      Model pembelajaran Quantum Teaching, memiliki banyak 
prinsip di dalamnya. Menurut DePorter (2005: 7) Quantum teaching 
berprinsip pada : 
1) Segalanya berbicara 
Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari 
kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran, semua 
mengirim pesan tentang belajar. 
2) Segalanya Bertujuan 
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Semua yang terjadi dalam penggubahan guru mempunyai 
tujuan 
3) Pengalaman sebelum Pemberian Nama 
Otak bisa berkembang pesat dengan adanya rangsangan 
komunikasi yang menggerakan rasa ingin tahu, oleh karena 
itu proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah 
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama 
untuk mempermudah siswa mempelajari. 
4) Semua Usaha Siswa Harus Diakui 
Belajar mempunyai aturan, belajar berarti melangkah keluar 
dari kenyataan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, 
pantas mendapat pengakuan atas kecakapan dan 
kepercayaan dirisiswa, sehingga merasa bangga dengan 
kemampuan yang dimiliki, serta dapat menimbulkann minat 
yang lebih besar. 
5) Jika Pantas Dipelajari, Maka Pantas Dirayakan 
Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan 
meningkatkan asosiasi positif dengan belajar. Guru 
sebaiknya memberikan hadiah kepada siswa yang telah 
berhasil menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan benar. 
Dengan pemberian hadiah berupa pujian, siswa akan merasa 
dihargai, sehingga siswa akan berusaha memecahkan 
masalah tugas yang diberikan. 
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      Menurut Siregar dan Hartini Nara (2010: 83) prinsip 
Quantum Teaching ini juga menekankan pada pentingnya 
bahasa tubuh, seperti senyuman, bahu tegak, kepala 
menghadap depan, dan mengadakan kontak mata dengan 
siswa. Guru juga perlu memiliki emotional intelligence, 
yaitu kemampuan yang matang dalam mengelola emosi.  
 Penelitian ini menggunakan semua prinsip Quantum Teaching yang 
telah diuraikan diatas untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas IV SD. 
c. Model Quantum Teaching 
       Menurut Udin Syaefudin Sa’ud (2013: 129-130) Model 
pembelajaran Quantum identik dengan simponi dan pertunjukan 
musik, maksudnya pembelajaran Quantum memberdayakan seluruh 
potensi dan lingkungan belajar yang ada, sehingga proses belajar 
menjadi menyenangkan dan tidak menjadi sesuatu yang 
memberatkan.  
      Untuk mencapai pada model pembelajaran Quantum yang 
diharapkan menurut Julia Jasmine (2012: 130) ada beberapa langkah 
yang harus dilakukan yaitu mengoptimalkan minat pada diri, 
bertanggung jawab pada diri, dan menghargai segala usaha yang 
telah selesai. Dalam pembelajaran Quantum, strategi, metode, 
teknik, dan langkah-langkah pembelajaran, melainkan termasuk 
juga menterjemahkan kebutuhan nyata siswa. Untuk itu, dalam 
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pembelajaran Quantum, guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengokerstrasi konteks dan kontens. Konteks berkaitan dengan 
lingkungan pembelajaran, sedangkan konten berkaitan dengan isi 
pengajaran. 
      Model Quantum teaching terdiri dari 2 unsur, yaitu : 
1) Konteks ( lingkungan pembelajaran) yang meliputi : 
a) Susasana belajar yang menggairahkan 
Guru harus mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan yang dapat melibatkan siswa. Untuk dapat 
menciptakan suasana yang demikian, guru sebagai fasilitator 
harus mampu menerapkan aspek-aspek pembelajaran 
Quantum yaitu, kekuatan niat dan berpandangan positif, 
menjalin rasa simpati dan saling pengertian, keriangan dan 
ketakjuban, mau mengambil resiko, menumbuhkan rasa 
saling memiliki, menunjukkan keteladan. Penelitian 
menunjukkan bahwa suasana kelas adalah psikologis 
pertama yang mempengaruhi kegiatan belajar. Selain itu, 
guru juga dituntut untuk mengetahui karakteristik emosional 
siswa, harus bisa memotivasi siswa, dan guru juga perlu 
memperlakukan siswa sebagai manusia yang sedrajat. Hal 
ini dimaksudkan agar guru mengetahui hal-hal apa saja yang 
menghambat dan hal-hal apa saja yang mereka inginkan, 
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sehingga pembelajaran yang diberikan akan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
b) Landasan yang kukuh 
Setelah menciptakan suasana yang menyenangkan untuk 
siswa, langkah yang selanjutnya diambil adalah menciptakan 
landasan yang kukuh. Menciptakan landasan yang kukuh 
pada Quantum dapat dilakukan dengan cara : 
mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, mengukuhkan 
prinsip-prinsip keunggulan, meyakini kemampuan diri 
sendiri dan siswa, kesepakatan, kebijakan, prosedur dan 
peraturan, serta menjaga komunitas belajar supaya tetap 
tumbuh dan berjalan. 
c) Lingkungan yang Mendukung 
Lingkungan kelas akan sangat berpengaruh bagi siswa dalam 
menyerap dan menerima materi yang telah diajarkan oleh 
guru. Dengan demikian, dalam pembelajaran Quantum guru 
harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 
proses pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
mengorganisasikan dan memanfaatkan lingkungan sekitar, 
menggunakan alat bantu yang mewakili satu gagasan, 




Selain itu, meja dan kursi siswa juga harus sering dilakukan 
pengubahan. Poster juga bisa dijadikan sebagai alat bantu 
visual untuk menyampaikan suatu materi. Alat bantu belajar 
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 
Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar juga dapat 
membantu guru untuk mengajar lebih baik lagi. 
d) Perancangan pelajaran yang dinamis 
Guru dapat memasuki lingkungan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran dengan cara membuat perancangan 
pembelajaran. Pembelajaran Quantum memberikan 
beberapa kiat tentang cara menyesuaikan pembelajaran 
dengan cara belajar siswa. Guru merancang pembelajaran 
bermula dari kelompok besar, kelompok kecil, individu. 
Berdasarkan strategi diatas, maka kiat kerangka perancangan 
pembelajaran Quantum dilaksanakan sebagai perpaduan 
yang disingkat dengan istilah TANDUR yakni Tanamkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan. 
2) Kontens ( isi pembelajaran ) yang meliputi : 
a) Presentasi Prima 
Kemampuan berkomunikasi dengan menekankan interaksi 
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
b) Fasilitas yang elegan 
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Fasilitas yang elegan diharapkan dapat memudahkan 
interaksi siswa dengan kurikulum. Ini juga memudahkan 
aktivitas belajar siswa sesuai dengan kebutuhannya. 
Pembelajaran Quantum menawarkan berbagai strategi untuk 
melakukan fasilitasi, antara lain : menerapkan prinsip KEG, 
model kesuksesan dari sudut pandang fasilitator, membaca 
pendengar, mempengaruhi melalui tindakan, menciptakan 
strategi berfikir, dan tanya jawab belajar. Prinsip KEG 
merupakan prinsip Know it, Explain it, Get it and give 
feedback yang bertujuan untuk mempertahankan siswa 
belajar tetap pada jalur dengan minat yang tetap tinggi. 
Fasilitas harus mampu mengahantarkan siswa dari zona 
nyaman ke zona kurang nyaman dengan keadaan siswa tetap 
nyaman. 
c) Ketrampilan Belajar dan Ketrampilan Hidup 
Dalam pembelajaran Quantum, ketrampilan belajar dapat 
membantu siswa mencapai tujuan belajar dengan tepat, 
cepat, dan efisien dengan mempertahankan minat belajar, 
karena belajar dengan cara fokus tetapi tetap santai. Dalam 
hal ketrampilan belajar, pembelajaran Quantum menekankan 
empat strategi yaitu keadaan prima untuk belajar, 
memanfaatkan gaya belajar, mengorganisasikan informasi, 
dan memunculkan potensi siswa. Belajar di sekolah tidak 
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semata-mata sebagai kegiatan belajar secara akademik. 
Siswa juga akan mempelajarai ketrampilan hidup (life skill) 
dan juga akan mempelajari ketrampilan sosial. 
Model Quantum teaching diterapkan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan konteks ( lingkungan pembelajaran) dan 
kontens (isi pembelajaran) yang sesuai dengan uraian Model 
Quantum Teaching diatas sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dalam mata 
pelajaran IPS. 
  Model Quantum teaching diterapkan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan konteks (lingkungan Pembelajaran) dan kontens 
( isi pembelajaran ) yang sesuai dengan uraian diatas untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS. 
d. Keunggulan Quantum Teaching 
      Model pembelajaran Quantum Teaching mulai dikembangkan di 
Amerika Serikat tahun 1999. Menurut Suyitno (2004: 34) Quantum 
Teaching dimulai di super camp, sebuah program percepatan 
Quantum Learning yang ditawarkan oleh Learning Forum. Dalam 
program menginap selama dua belas hari siswa akan memperoleh 
kiat-kiat yang membantu mereka dalam mencatat, menghafal 
membaca, menulis, berkreatifitas, berkomunikasi, serta membina 
hubungan. Menurut DePorter (2005: 4)Hasil-hasil yang dicapai 
dalam super camp adalah : 
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1. 68% meningkatkan motivasi 
2. 73% meningkatkan nilai 
3. 81% meningkatkan rasa percaya diri 
4. 84% meningkatkan harga diri 
5. 98% melanjutkan penggunaan ketrampilan 
      Quantum teaching menghadirkan cara-cara baru yang 
memudahkan proses belajar lewat perpaduan antara unsur seni dan 
pencapaian yang terarah, apapun mata pelajaran yang akan 
diajarkan. Dengan menggunakan model Quantum Teaching dapat 
menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju bentuk 
perencanaan pembelajaran yang  melejitkan prestasi siswa. 
      Menurut Adesanjaya (www.blogspot.com diakses 22 januari 
2016) Quantum teaching mempunyai keunggulan dibanding dengan 
model yang lain. 
1) Pembelajaran Quantum memusatkan  perhatian pada interaksi 
yang bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna.  
2) Pembelajaran Quantum sangat menekankan kepada 
pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi. 
3) Pembelajaran Quantum sangat menentukan kealamiahan dan 
kewajaran proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau 
keadaan yang dibuat buat. 
4) Pembelajaran Quantum sangat menekankan pada kebermaknaan 
dan kebermutuan proses pembelajaran. 
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5) Pembelajaran Quantum memiliki model yang memadukan 
konteks dengan isi pembelajaran 
6) Pembelajaran Quantum memusatkan perhatian pada 
pembentukan ketrampilan akademis, ketrampilan dalam hidup, 
dan prestasi fisikal atau material. 
7) Pembelajaran Quantum mengutamakan keberagaman dan 
kebebasan bukan keseragaman dan ketertiban 
8) Pembelajaran Quantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan 
pikiran dalam proses pembelajaran. 
 
e. Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
      Quantum Teaching disajikan dalam kerangka  rancangan yang 
dikenal dengan Akronim TANDUR. Kerangka rancangan ini terdiri 
atas unsur-unsur yang membentuk basis struktural keseluruhan yang 
melandasi Quantum Teaching. 
      Kerangka perancangan Quantum Teaching  ada enam (DePorter 
,2008 : 88-93) meliputi : 
1) Tumbuhkan  
Kerangka ini mengandung pesan untuk menumbuhkan minat 
dengan memuaskan, menyertakan siswa, memikat siswa, dan 
AMBAK. AMBAK berarti Apa Manfaatnya BAgi Ku ? dengan 
adanya kerangka Tumbuhkan ini siswa akan dibantu untuk 
menyadari manfaat yang dapat mereka peroleh setelah 
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mempelajari materi tersebut. Dengan kerangkan Tumbuhkan ini 
akan menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau 
kemampuan saling memahami. Pemanfaatan pengalaman 
mereka, mencari tanggapan, dan mendapatkan komitmen untuk 
menjelajah. 
2) Alami 
Unsur ini memberikan pengalaman kepada siswa dan 
memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Strategi yang 
dapat digunakan untuk kerangka Alami ini adalah dengan 
menggunakan jembatan Keledai, permainan, dan simulasi. 
Dengan strategi ini tentu akan memberikan informasi bagi siswa 
untuk menguiatkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya, 
sehingga dapat merubah sesuatu yang mulanya abstrak menjadi 
konkrit. 
3) Namai 
Penamaan akan memuaskan hasrat alami otak untuk 
memberikan identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan. 
Penamaan dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan 
siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan 
konsep, ketrampilan berfikir, dan strategi belajar. Strategi yang 
digunakan adalah dengan menggunakan susunan gambar, warna, 
alat bantu, kertas tulis, dan poster di dinding. Dari staretegi ini 
guru bisa membuat siswa penasaraan, dalam susunan gambar 
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dan warna tersebut sajikan ringkasan ataupun jembatan keledai 
materi yang akan disajikan. Seperti rumus, fakta, dan informasi 
yang bisa disajikan dengan nyanyian sehingga siswa akan 
mudah mengingatnya.  
4) Demonstrasikan 
Memberikan peluang kepada siswa untuk menerapkan  ilmu 
yang telah mereka peroleh ke dalam pembelajaran yang lain dan 
ke dalam kehidupan mereka. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk siswa menunjukkan bahwa dirinya bisa.  
Kerangka demonstrasi bisa disajikan dengan strategi bermain 
peran, vidio, permainan, lagu, dsb. 
5) Ulangi 
Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa 
“Aku tahu bahwa aku tahu ini”. Pengulangan perlu dilakukan 
secara beragam sesuai dengan kecerdasan dan tipe belajar siswa. 
Misalnya melalui pertunjukan, drama, dan permaainan. 
6) Rayakan 
Perayaan akan memberikan keyakinan kepada siswa bahwa 
dirinya telah selesai melakukan satu aktivitas dengan 
menghormati usaha, ketekunan, dan kesuksesan. Strategi yang 
dapat digunakan pada kerangka ini adalah dengan pujian, 
bernyanyi bersama, unjuk karya, dan pesta kelas. 
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  Jika strategi dalam Quantum teaching ini dapat berjalan 
dengan baik maka akan terjadi suatu keajaiban. Yaitu rasa saling 
memiliki, yang kemudian akan meningkatkan rasa memiliki dan 
penghargaan kelas akan menjadi komunitas belajar, tempat yang 
dituju para siswa dengan senang hati, bukan karena keterpaksaan. 
Penelitian ini menggunakan strategi atau langkah pembelajaran yang 
sesuai dengan strategi pada Quantum Teaching, yaitu dengan 
berpedoman pada rancangan pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan). 
2. Tinjauan tentang IPS SD 
a. Pengertian IPS SD 
      Ilmu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu 
sosial dan humaniora. Menurut Djahiri dalam Ahmad Susanto (2013 
: 138) Hakikat IPS adalah harapan untuk mampu membina suatu 
masyarakat yang baik di mana para anggotanya benar-benar 
berkembang sebagai insan soasial dan rasional dan penuh tanggung 
jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai. Hakikat IPS 
di Sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan ketrampilan 
sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini 
mungkin. 
      Hakikat IPS menurut Ahmad Susanto (2013: 138) adalah untuk 
mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realitas 
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kondisi soasial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan 
memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga 
negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap warga negaranya. 
Pendidikan IPS saat ini di harapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya kualitas sumber daya manusia. Oleh karena 
itu, IPS dikembangkan berdasarkan realita sosial budaya yang ada 
di lingkungan siswa, sehingga dapat memahami kondisi lingkungan 
sekitarnya, serta dapat berpartisipasi aktif di lingkungan kehidupan, 
baik dimasyarakatnya, negara, maupun dunia. 
      Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa IPS merupakan 
perpaduan antara ilmu sosial dan kehidupan manusia yang 
didalamnya mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, 
hukum, filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan psikologi. 
Dimana tujuan utamanya adalah membantu mengembangkan 
kemampuan dan wawasan siswa secara menyeluruh tentang ilmu 
sosial dan ilmu kemanusiaan. Menurut Jarolimek dalam Ahmad 
Susanto (2013:141) pada dasarnya pendidikan IPS berhubungan erat 
dengan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 
memungkinkan siswa berperan serta dalam masyarakat dimana 






b. Tujuan IPS SD 
      Trianto (2010 : 174) menyatakan bahwa pada dasarnya tujuan 
pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta berbagai bekal 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Menurut Ahmad Susanto (2013 : 145) tujuan utama pendidikan IPS 
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 
dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik 
yang menimpa dirinya maupun yang menimpa masyarakat. 
      Menurut Nurhadi dalam Ahmad Susanto (2013: 146) 
menyebutkan bahwa ada empat tujuan pendidikan IPS yaitu 
knowledge, skill, attitude, dan value. Mengacu pada KTSP, 
pemerintah telah memberikan arah yang jelas pada tujuan dan ruang 
lingkup pembelajaran IPS, yaitu : 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan 
dalam kehidupan sosial. 
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3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai nilai sosial 
kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
3. Tinjauan tentang belajar dan pembelajaran 
a. Pengertian belajar dan pembelajaran 
      Belajar menurut Suyono dan Hariyanto (2011: 9) adalah suatu 
aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 
kepribadian. Dalam memperoleh pengetahuan diperlukan sebuah 
pengalaman. Pengalaman menurut pemahaman sains adalah kontak 
antara manusia dengan alam. Pengalaman  yang terjadi secara terus 
menerus akan melahirkan sebuah pengetahuan (knowledge). Belajar 
adalah suatu proses yang terjadi secara terus menerus, mulai dari 
dalam kandungan sampai lahir didunia ini. Menjadi anak-anak dan 
dewasa hingga akhirnya meninggal, manusia akan terus belajar. 
Inilah yang disebut sebagai prinsip pembelajaran sepanjang hayat. 
      Menurut Siregar dan Hartini Nara (2010: 4) Belajar adalah 
sebuah proses yang kompleks yang didalamnya terkandung 
beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah : 
a) Bertambahnya jumlah pengetahuan, 
b) Adanya kemampuan meningat dan memproduksi, 
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c) Adanya penerapan pengetahuan, 
d) Menyimpulkan makna, 
e) Menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan 
f) Adanya perubahan sebagai pribadi. 
        Dari prespektif pengalaman belajar diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa  belajar adalah suatu aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan yang bersifat konstan. Seseorang dapat 
dikatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan perilaku 
dalam dirinya. Menurut Oemar Hamalik (2005:36) belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan merupakan suatu 
hasil penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan latihan. 
       Gagne (Sri handayani, 2009:98) menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu proses dimana suatu organisme mengalami perubahan 
dalam perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Ada tiga unsur 
pokok belajar, yaitu : proses, perubahan perilaku, dan pengalaman. 
Belajar menurut Slameto (2003: 2) adalah suatu proses usaha untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil dari pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan.  
       Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
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memperoleh kemampuan dan pengalaman baru yang diperoleh 
melalui interaksi dengan lingkungan. Menurut Undang Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahnun 2003 pembelajaran 
diartikan sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran berkaitan erat dengan belajar, karena pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar terjadi 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan. Menurut Paul Suparno dalam 
Nurohmah (2005: 18) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
bentuk belajar sendiri, pembelajaran adalah membantu seseorang 
berpikir secara benar dengan membiarkannya berpikir sendiri. 
      Dari pengertian pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan kegiatan 
belajar dan mengajar didalamnya memuat interaksi antara guru dan 
siswa serta lingkungan di sekitar. Dalam mengajar, guru 
menciptakan kondisi kelas yang bisa mendukung proses belajar yang 
terjadi pada siswa.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
      Belajar sebagai proses atau aktivitas dapat diisyaratkan oleh 
banyak sekali hal atau faktor-faktor. Faktor yang mempengaruhi 
belajar juga sangat banyak sekali macamnya. Berikut ini adalah 
faktor belajar menurut Sumadi Suryabrata (2006:233-237) yaitu : 
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1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar, faktor ini dapat di bagi 
menjadi dua golongan dengan ketentuan overlapping harus ada, 
yaitu faktor nonsosial dan faktor sosial. 
a) Faktor Nonsosial 
       Faktor nonsial ini sangatlah banyak jumlahnya seperti 
misalnya : udara, suhu udara, cuaca, waktu, ( pagi, siang, 
malam), tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar ( meja, 
kursi, buku-buku, alat peraga, media pembelajaran, dsb). 
Semua yang menjadi faktor faktor tersebutharus disiapkan 
sedemikian rupa, sehingga dapat membantu proses belajar 
secara maksimal. Misalnya bangunan sekolah, apabila 
letaknya ditempat yang terlalu ramai, hal ini juga akan 
mengganggu proses belajar. Kelengkapan alat-alat 
pembelajaran juga berpengaruh terhadap proses belajar. 
Peralatan haruslah memenuhi standar agar dapat membantu 
proses belajar. 
b) Faktor Sosial 
       Faktor sosial yang dimaksud disini adalah faktor 
manusia (sesama manusia). Kehadiran orang lain yang tidak 
terlibat dalam proses belajar sangat berpengaruh pada 
konsentrasi siswa saat belajar. Kehadiran ini bisa diartikan 
kehadiran secara langsung dan kehadiran yang tidak 
langsung. Misalnya, kehadiran langsung seseorang yang hilir 
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mudik di depan kelas saat siswa sedang melakukan ujian. 
Selain itu, kehadiran yang tidak langsung seperti suara ramai 
atau terdengar suara nyanyian-nyanyian yang akan memecah 
konsentrasi siswa. Hal seperti ini tentu akan mengganggu 
siswa saat sedang belajar. Dengan berbagai cara, faktor-
faktor tersebut haruslah diatur supaya belajar dapat 
berlangsung dengan sebaik-baiknya. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar,faktor ini 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 
a) Faktor Fisiologis 
       Faktor fisiologis yang paling mempengaruhi kegiatan 
belajar ini antara lain adalah jasmani. Keadaan jasmani siswa 
dapat dikatakan melatarbelakangi aktivitas siswa. Karena 
keadaan jasmani yang segar akan sangat beda pengaruhnya 
dengan keadaan jasmani yang kurang segar. Keadaan 
jasmani yang lelah akan beda pengaruhnya dengan keadaan 
jasmani yang tidak lelah. Untuk itu nutrisi siswa penting 
untuk diperhatikan, kurangnya nutrisi bisa menyebabkan 
siswa lesu, lekas mengantuk, dan sebagainya. Selain nutrisi, 
penyakit-penyakit yang diserita siswa juga harus 
diperhatikan. Meskipun penyakit itu tidak terlihat parah, 
tetapi akan sangat mengganggu aktivitas siswa. 
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       Fungsi-fungsi panca indera juga sangat penting untuk 
diperhatikan. Karena panca indera dapat diibaratkan seperti 
pintu gerbang masuknya pengaruh kedalam individu. Orang 
akan mengenal sekitar dan belajar dengan menggunakan 
panca inderanya. Oleh karena itu, pendidik harus sebisa 
mungkin menjaga panca indera anak didiknya agar tetap 
berfungsi dengan baik, misalnya dengan pemeriksaan dokter 
secara periodik, penyediaan alat-alat pelajaran yang 
memenuhi persyaratan, dan penempatan murid secara baik di 
sekolah-sekolah. 
b) Faktor-faktor Psikologis 
      Faktor psikologis lebih mengarah pada keadaan rohaniah 
siswa. Faktor ini biasanya berasal dari dalam diri siswa 
sendiri, seperti motivasi. Faktor seperti ini tentu 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Karena ketika siswa 
tidak mempunyai motivasi dari dalam diri sendiri untuk 
belajar maka semua yang diajarkan oleh guru tidak akan bisa 
diterima. Motivasi hanya bisa digerakkan, diatur, dan 
dijalankan oleh dirinya sendiri. Orang lain bisa memberikan 
motivasi agar lebih bersemangat, tetapi semua akan kembali 
lagi kepada individu tersebut. Apakah dalam diri individu itu 




4. Tinjauan Model  pembelajaran 
      Banyak model pembelajaran yang dapat ditrerapkan dalam 
pembelajaran, diantaranya : 
a. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 
yang sering digunakan di sekolah. Menurut Wina Sanjaya (2008: 
240) Pembelajaran kooperatif menggunakan sistem 
pengelompokkan atau tim-tim kecil, yang beranggotakan empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademis, jenis kelamin, ras, atau suku bangsa yang berbeda. 
      Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu dengan 
latar belakang yang berbeda-beda. 
b. Model pembelajaran langsung (Direct Learning) 
      Model pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang materi 
pelajarannya disampaikan secara langsung oleh guru dan siswa tidak 
diharuskan untuk menemukan materi itu. Menurut Yatim Rianto 
(2008: 284) model pembelajaran langsung adalah model yang 
menekankan pada pembelajaran yang didominasi oleh guru. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa 
pembelajaran langsung merupakan suatu model pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 
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seorang guru kepada sekelompok siswa dengan tujuan agar siswa 
menguasai materi secara optimal. 
c. Model pembelajaran berbasis masalah  
      Model pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 
serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah secara ilmiah. Menurut Rusman (2012: 34) 
model pembelajaran berbasis masalah memfokuskan pada siswa 
dengan mengarahkan siswa untuk menjadi mandiri dan terlibat 
langsung secara aktif dalam pembelajaran kelompok. 
      Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk aktif dan mandiri dalam menyelesaikan 
permasalahan melalui pencarian data. 
d. Model pembelajaran Quantum Teaching 
      Menurut DePorter (2008: 6-10) Quantum Teaching merupakan 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 
disekita momen belajar. Asas utama Quantum Teaching adalah 
“Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, Antarkan Dunia Kita ke 
Dunia Mereka”. Artinya adalah, sangat penting untuk guru 
memasuki dunia murid untuk mengetahui karakteristik setiap 
muridnya sehingga bisa menyajikan pembelajaran yang sesuai. 
       Prinsip-prinsip dalam Quantum Teaching yaitu : segalanya 
berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian 
32 
 
nama, akui setiap usaha, jika layak dipelajari maka layak untuk 
dirayakan. Kerangka belajar dalam Quantum Teaching terkenal 
dengan istilah TANDUR. 
      Penelitian ini mengkaji tentang model Quantum Teaching untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS kelas IV Sekolah Dasar.  
5. Tinjauan Hasil belajar IPS 
       Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan yang 
terjadi pada siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara 
sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang tetap. 
Biasanya guru telah menetapkan tujuan pembelajaran. Anak yang 
berhasil dalam belajar adalah yang telah mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
       Menurut K. Brahim dalam Ahmad Susanto (2013:5) menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari nilai tes dari mata 
pelajaran tertentu. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkankan bahwa hasil belajar merupakan gambaran tingkat 
penguasaan siswa terhadap serangkaian pembelajaran yang telah 
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dilewatinya. Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom 
dalam Nana Sudjana (2005: 22) terbagi menjadi tiga ranah yaitu : 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berknaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor 
yaitu gerakan reflek, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan ketrampilan 
kompleks, serta gerakan prespektif dan interpretatif. 
       Penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif dimana terdapat enam 
aspek yaitu: Mengingat, Memahami, Menerapkan, Menganalisis, 
Mengevaluasi, dan Menciptakan. Enam aspek kognitif diatas hanya 
akan diambil tiga aspek saja yang sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa sekolah dasar yaitu aspek mengingat, 
memahami, dan menerapkan. Berdasarkan beberapa pendapat diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS merupakan 
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indikator perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami 
proses belajar IPS baik berupa pengetahuan maupun kecakapan yang 
diukur menggunakan alat pengukuran berupa tes. Bentuk hasil 
belajar pada penelitian ini adalah hasil tes atau nilai tes IPS yang 
diperoleh siswa pada setiap akhir siklus. 
6. Karakteristik siswa kelas IV SD 
      Rita Eka Izzaty, dkk (2008:103) Siswa kelas 4 SD berada pada masa 
kanak kanak akhir yaitu dengan usia diantara 7-14 tahun. Pada uisa ini 
lingkungan pergaulan anak sudah semakin luas, mereka bergaul dengan 
orang yang ada di luar rumah. Pada masa ini, guru di sekolah 
mempunyai peran besar untuk membantu siswa menyelesaikan tugas 
perkembangannya. Guru perlu memahami bahawa intensitas kebutuhan 
setiap siswa bervariasi antara siswa satu dengan lainnya. Masa kanak-
kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah 
dasar. Karakteristik masa kanak-kanak ini dapat dilihat dari 
perkembangan fisik, kognitif, bahasa, moral, emosi dan sosialnya. 
a) Perkembangan fisik 
      Perkembangan fisik cenderung lebih stabil atau tenang. Jaringan 
lemak berkembang lebih cepat daripada jaringan otot, ketrampilan 
gerak mengalami kemajuan yang pesat. Berlari, memanjat, 
melompat, berenang, naik sepeda, main sepatu roda adalah kegiatan 
fisik yang biasa dilakukan mereka. 
b) Perkembangan kognitif 
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      Menurut Piaget dalam Hurlock (2003: 15) masa kanak-kanak 
akhir berada pada masa operasional konkret. Dimana sebelumnya 
konsep awal hanya samar-samar sekarang menjadi lebih konkret. 
Anak sudah mulai berfikir logis. Mereka dapat memahami konsep 
ruangan, kausalitas, kategorisasi, konversi, dan penjumlahan. Anak 
dapat menyelesaikan soal cerita sederhana dan pertanyaan sebab 
akibat. 
c) Perkembangan Bahasa 
      Kemampuan bahasa terus bertambah pada masa ini. Anak sudah 
lebih baik kemampuannya dalam memahami komunikasi lisan dan 
tulisan. Pada masa ini perkembangan bahasa nampak pada 
perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. Perkembangan 
bicara anak pada masa ini juga sudah semakin baik. Anak belajar 
berkomunikasi dengan orang lain, bicara anak lebih terkendali dan 
terseleksi. Minat membaca anak pada masa ini juga penuh semangat. 
Anak pada usia 10-12 tahun akan lebih senang membaca hal-hal 
yang sifatnya misterius, menegangkan dan petualangan. 
d) Perkembangan moral 
      Perkembangan moral ditandai dengan anak yang sudah 
memahami aturan, norma, etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moral dapat dilihat dari tingkah lakunya di 
masyarakat. Perilaku moral banyak dipengaruhi oleh pola asuh 
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orang tua serta perilaku orang disekitarnya. Perkembangan moral ini 
tidak terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak. 
e) Perkembangan emosi 
      Emosi memegang peranan penting dalam kehidupan anak. 
Emosi yang terlalu tinggi akan merugikan perkembangan sosial 
anak. Seorang anak yang hidup ditengah keluarga harmonis akan 
berbeda perkembangan emosinya dengan anak yang hidup di tengah 
keluarga yang kurang harmonis. Pergaulan yang semakin luas juga 
akan mengembangkan emosinya. Anak akan belajar bahwa 
ungkapan emosi seperti amarah, menyakiti teman, menakut-nakuti, 
dan sebagainya tidak diterima oleh teman. 
f) Perkembangan Sosial 
      Perkembangan sosial ini erat kaitannya dengan perkembangan 
emosi, sehingga sering disebut perkembangan tingkah laku sosial. 
Ciri yang membedakan antara manusia yang satu dengan manusia 
yang lain adalah ciri sosialnya. Orang-orang yang berada disekitar 
anak akan mempengaruhi perkembangan sosialnya. Manusia 
sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dari orang lain, sehingga 
orang lain akan mempengaruhi perubahan perkembangan sosial. 
      Menurut Syamsudin (2004: 104) sifat khas dari siswa kelas 
tinggi adalah perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-
hari yaitu ingin tahu, ingin belajar dan realistis, tumbuh minat pada 
pelajaran khusus, anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat 
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mengenai prestasi belajarnya disekolah, anak suka membentuk 
kelompok sebaya atau geng. 
      Berdasarkan karakteristik perkembangan kognitif siswa SD yang 
dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan Quantum 
Teaching cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran. Karena unsur 
yang ada dalam pendekatan Quantum teaching sesuai dengan 
karakteristik siswa. 
 
B. Penelitian yang relevan 
      Hasil penelitian Noviana Sari dalam skripsinya yang berjudul  Upaya 
Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA Menggunakan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching pada siswa kelas V SD Negeri 3 Pingit 
Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung (2012) menunjukkan bahwa 
penerapan  Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata hasil belajar yang 
dicapai pada siklus I sebesar 74,02%, kemudian pada siklus II  88,47% 
terjadi peningkatan sebesar 14,45%. 
      Hasil penelitian Heni Rahmawati dalam skripsi berjudul Optimalisasi 
Penerapan Pendekatan Quantum Learning sebagai Upaya Peningkatan 
Hasil Belajar IPA Siswa kelas V SD Negeri Gesing (2011) menunjukkan 
bahwa penerapan Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan oleh rata rata prosentase 
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pada siklus I 85,71%, kemudian pada siklus II 100% terjadi peningkatan 
sebesar 14,29%.  
   
C. Kerangka Berfikir 
      Pada pengamatan awal dan wawancara dengan beberapa murid yang 
dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPS di kelas IV 
SD Negeri Sinduadi 1, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman masih 
menggunakan metode mengajar konvensional dan kaku, sehingga 
kreativitas siswa tidak tumbuh dan pembelajaran yang berlangsung menjadi 
monoton dan membosankan karena didominasi oleh guru. Siswa tidak 
menyukai cara mengajar guru. Siswa kurang termotivasi untuk 
mengutarakan ide, pendapat, serta gagasannya, sehingga ketika guru 
bertanya siswa hanya terdiam. Motivasi siswa dalam belajar IPS menjadi 
berkurang dan hasil belajar IPS sangat rendah. Oleh karena itu, diperlukan 
solusi dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
      Model pembelajaran Quantum teaching merupakan model 
pembelajaran yang bertujuan untuk membuat suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan. Terkait belum berhasilnya pembelajaran IPS di SD Negeri 
Sinduadi 1, peneliti berupaya untuk menerapkan model pembelajaran 
Quantum Teaching sebagai salah satu pembelajaran bermakna yang 
bermuara pada siswa yang lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
dan berpusat pada siswa. 
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      Quantum Teaching disajikan dalam kerangka  rancangan yang dikenal 
dengan Akronim TANDUR. Kerangka rancangan ini terdiri atas unsur-
unsur yang membentuk basis struktural keseluruhan yang melandasi 
Quantum Teaching. TANDUR berasal dari kata T = Tumbuhkan, A = 
Alami, N = Namai, D = Demonstrasikan, U = Ulangi, dan R = Rayakan. 
Dengan Quantum Teaching pembelajaran didesain menjadi lebih 
menyenangkan dengan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tidak 
membosankan yaitu dengan penataan ruangan, memberikan iringan musik, 
penggunaan variasai mengajar yang berbeda-beda. Dalam kegiatan belajar 
guru harus memupuk semangat siswa, memberikan penghargaan kepada 
siswa yang berhasil dan memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa 
yang belum berhasil. Setiap siswa dibiasakan untuk membaca dan mencatat 
materi yang telah dipelajari. Karena dengan mencatat dapat meningkatkan 
daya ingat siswa. 
      Jika strategi dalam Quantum teaching ini dapat berjalan dengan baik 
maka terjadi suatu keajaiban. Yaitu rasa saling memiliki, yang kemudian 
akan meningkatkan rasa memiliki dan penghargaan kelas menjadi 
komunitas belajar, tempat yang dituju para siswa dengan senang hati, bukan 
karena keterpaksaan. Dengan model Quantum Teaching siswa lebih mudah 
dalam memahami materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 




Gambar 1. Segitiga Kerangka Berfikir  
 
D. Hipotesis Tindakan 
      Hipotesis dalam penelitian ini adalah : penggunaan model Quantum 
teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 
Sinduadi 1, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. 
Pembelajaran IPS yang membosankan
Model Quantum Teaching
Menggunakan Strategi  Quantum 
Teaching yang dikenal dengan istilah 
TANDUR ( Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan)
siswa tertarik untuk 
belajar IPS 







A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1, kecamatan Mlati, 
Kabupaten sleman. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa yang juga 
bertindak sebagai peneliti. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 
dampak dari kegiatan yang telah dilakukan. 
      Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya dengan 
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat. Berdasarkan definisi tersebut makan dapat 
dirumuskan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian       dalam 
bidang pendidikan yang dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
       Penelitian tindakan ini merupakan penelitian tindakan yang bersifat 
kolaboratif. Karena dalam penilitian ini melibatkan banyak pihak seperti 
kepala sekolah, guru, dan dosen. Peran guru dan peneliti dalam penelitian 
adalah sejajar, artinya guru juga berperan sebagai peneliti dalam penelitian. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah terletak pada tindakan yang dibuat 
kemudian diujicobakan dan dievaluasi, apakah tindakan alternatif ini dapat 




B. Subjek Penelitian 
      Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
Sinduadi 1, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Jumlah siswa sebanyak 
28 anak terdiri dari 14 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Bagaimana 
peran guru dalam menerapkan model Quantum Teaching pada siswa untuk 
meningkatakan hasil belajar IPS akan menjadi subjek dalam penelitian ini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1. 
Penggunaan model Quantum Teaching dalam pembelajaran IPS diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1. 
 
C. Setting Penelitian 
      Setting penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sinduadi 1, Kecamatan 
Mlati, Kabupaten Sleman. Penelitian ini akan dilakukan pada mata pelajaran 
IPS Kelas IV SD dengan standart kompetensi  mengenal sumber daya alam, 
kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota 
dan provinsi dan kompetensi dasar mengenal perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. 
Objek dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model Quantum Teaching di kelas IV SD Sinduadi 1 





D. Model penelitian 
      Penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Taggart. 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Menurut Kemmis dan Taggart (Swarsih 
Madya, 2007: 67) 
      Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap 
siklusnya terdiri dari tahapan-tahapan, yaitu : perencanaan (Planning), 
tindakan dan pengamatan (action and observation), dan refleksi (reflection). 
 
E. Rancangan penelitian 
1. Rencana Penelitian 
Rencana penelitian dari penelitian ini adalah : 
Siklus I 
a. Perencanaan tindakan 
      Setelah melakukan diskusi dengan guru maka perencanaan 




1) Menentukan pokok bahasan yang akan digunakan pada proses 
penelitian. Selanjutnya adalah memilih Standar Kompetensi dari 
pokok bahasan yang telah dipilih dan membuat indikator. 
Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang 
telah dipilih. 
2) Menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelaratan (RPP) tentang 
Standar Kompetensi yang harus dicapai dengan menggunakan 
model Quantum Teaching. RPP disusun oleh peneliti dengan 
pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru kelas yang 
bersangkutan. 
3) Mempersiapkan sumber dan alat peraga atau media yang akan 
digunakan setiap kali melakukan penelitian. Seperti buku paket 
yang relevan dan alat peraga yang dibutuhkan, dan 
4) Mempersiapkan tes yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
hasil belajar IPS sisa kelas IV. 
      Peneliti juga menyusun lembar observasi  yang berisi tentang 
prinsip-prinsip yang ada pada Quantum Teaching yang akan 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana model Quantum Teaching 
sudah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Lembar 
observasi ini disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen 
pembimbing. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan pengamatan 
1) Pelaksanaan Tindakan 
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      RPP disusun berdasarkan format yang digunakan oleh guru 
kelas IV SD Negeri Sinduadi I. Dalam proses pembelajaran 
dengan model Quantum Teaching akan menggunakan prinsip 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, Rayakan). Peneliti akan mengamati dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 
dipersiapkan sebelumnya. Siklus I ini akan dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit setiap 
pertemuannya. Gambaran pelaksanaannya adalah sebagai 
berikut : 
a) Tumbuhkan : guru memberikan apersepsi kepada siswa 
tentang materi yang akan dipelajari dan tujuan dari 
pembelajaran, sehingga siswa akan termotivasi untuk 
belajar. 
b) Alami : siswa diminta untuk mengungkapkan pendapat dari 
pengalaman yang pernah siswa alami secara langsung. Hal 
ini dapat dilakukan dengan memberikan pancingan-
pancingan pertanyaan yang menyangkut materi. Sehingga 
siswa akan menemukan konsep dari pengetahuan dan 
pengalaman yang mereka gali sendiri. 
c) Namai : siswa memperhatikan guru dalam menggunakan 
alat peraga. Alat peraga ini digunakan untuk membantu 
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memudahkan siswa menemukan hal-hal menarik dalam 
pembentukan konsep. 
d) Demonstrasikan : siswa ikut serta dalam menggunakan alat 
peraga. Sehingga siswa dapat menunjukkan 
kemampuannya dan merasa senang. Siswa juga diminta 
untuk melakukan suatu kegiatan bersama dengan 
kelompoknya. 
e) Ulangi : siswa diminta untuk menunjukkan hasil 
pekerjaannya dan diminta untuk menanyakan tentang hal-
hal yang belum dipelajari dari materi, serta siswa bersama 
dengan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 
f) Rayakan : siswa akan memperoleh penghargaan ketika 
berani menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas 
dan merayakan keberhasilan belajar dengan bernyanyi 
bersama atau bertepuk tangan. 
2) Pengamatan  (observasi) 
      Penelitian ini mengamati tentang kegiatan pembelajaran 
dengan langkah-langkah TANDUR dengan menggunakan 
lembar observasi. Selain itu, peneliti juga menggunakan tes 
untuk melihat secara langsung apakah pendekatan Quantum 
teaching dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
IPS.  Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
hasil belajar IPS setelah digunakan model Quantum Teaching.  
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c. Refleksi  
      Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada guru saat 
melaksanakan pembelajaran kemudian dianalisis dan dilakukan 
refleksi. Refleksi dilakukan oleh peneliti terhadap guru sebagai 
subyek penelitian, sementara obyek penelitian ini adalah model 
Quantum Teaching dalam pembelajaran IPS. Refleksi merupakan 
hasil pemikiran peneliti dari hasil penerapan pembelajaran 
menggunakan model Quantum Teaching yang telah dilaksanakan 
oleh guru. Hasil Refleksi dari peneliti ini kemudian disampaikan 
kepada guru mitra yang melaksanakan pembelajaran pada Penelitian 
Tindakan Kelas ini. Pada diskusi ini akan disampaikan kelebihan 
dan kekurangan dalam melaksanakan tindakan kelas. Kelebihan 
yang ada diharapkan dapat dipertahankan dan dijadikan guru 
sebagai motivasi dalam mengajar, sedangkan kekurangan yang ada 
diharapkan dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.  
 
F. Instrumen Penelitian 
      Suharsimi Arikunto (2002: 136) Instrumen penelitian merupakan alat 
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data guna mempermudah 
pekerjaannya dan mempermudah pengolahannya. Instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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RPP dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas dengan model Quantum Teaching. Pada bagian Inti RPP akan 
disajikan pembelajaran yang menerapkan strategi Quantum Teaching 
berupa TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demosntrasikan, 
Ulangi, Rayakan). Selain kegiatan pembelajaran, Tes hasil belajar dan 
LKS merupakan bagian tak terisahkan dari RPP. Tes digunakan sebagai 
alat ukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran, tes akan diberikan di 
setiap akhir siklus. LKS digunakan untuk panduan kegiatan siswa dalam 
pemecahan masalah. 
2. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan lembar kerja yang berfungsi untuk 
mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran 
pada kegiatan belajar mengajar dikelas. Observasi dilakukan ketika 
proses pembelajaran IPS berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk 
memperoleh data tentang aktivitas guru dalam menerapkan model 
Quantum Teaching dan partisipasi siswa atau keterlibatan siswa ketika 
proses pembelajaran berlangsung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk menguatkan hasil penelitian di lapangan. 
Dokumen tersebut berupa data-data dari observasi seperti nilai siswa, 





G. Keabsahan Data 
      Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk (construct validity) dan validitas isi (content validity). Sugiyono 
(2006: 177) mengatakan bahwa untuk menguji validitas konstruk dapat 
digunakan pendapat ahli (judgement expert). Untuk menjamin validitas isi 
maka semua pertanyaan disusun berdasarkan kajian-kajian teori yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada dan kisi-kisi yang telah disusun. 
Instrumen yang akan digunakan selanjutnya di uji validasi berdasarkan 
validitas isi dan expert judgement, dimana instrumen tersebut disesuaikan 
dengan kurikulum dan telah divalidasi oleh ahli yaitu dosen IPS dan guru 
bidang studi IPS kelas IV SD Negeri Sinduadi 1. 
 
H. Teknik Analisis Data 
      Slemeto (2001: 189) nilai hasil belajar siswa dapat dihitung 
menggunakan rumus 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 × 100 







Mx  =Mean yang kita cari 
∑fx = Jumlah Seluruh Skor 
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N  = Jumlah Siswa 
Anas Sudijono (2008 :43) rumus untuk menghitung presentase 






P   = presentase 
ƒ  = frequensi yang sedang dicari persentasenya 
n  = jumlah frequensi 
hasil penghitungan akan dikonsultasikan dengan ketuntasan belajar 
minimal. Siswa yang memperoleh skor ≥65 maka termasuk kategori 
tuntas dan jika ≤65 maka termasuk kategori tidak tuntas. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
      Peneliti menggunakan indikator keberhasilan sebagai acuan dalam 
penilaian keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat 
diketahui setelah dilakukan evaluasi. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Indikator keberhasilan prestasi belajar secara klasikal minimal 75% dari 
jumlah siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan (Saur Tampubolon, 
2014 : 35). Berdasarkan hal tersebut maka keberhasilan penelitian ini jika 
75% dari jumlah siswa kelas IVA SD Negeri Sinduadi 1 mencapai taraf 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu ≥75. 
Selain itu, jika guru dalam menerapkan model Quantum Teaching berada 
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dalam kategori baik dan siswa berpartisipasi aktif dalam penerapan model 




HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Dilaksanakan pada semester II 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 28 anak. 
2. Deskripsi Penelitian Tahap Awal 
      Penelitian diawali dengan melakukan observasi. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas IV SD Negeri 
Sinduadi 1, banyak siswa yang mengalami kesulitan mengikuti 
pelajaran IPS dan ternyata juga ditemukan hasil belajar IPS yang masih 
rendah. Hal ini disebabkan karena siswa tidak menyukai cara mengajar 
guru. Selain itu, faktor lingkungan juga berpengaruh yaitu suasana kelas 
yang kurang nyaman. Proses pembelajaran yang dilakukan dikelas 
kurang meningkatkan kreativitas siswa. Guru masih menggunakan 
metode konvensional yang monoton dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh 
guru. Proses pembelajaran yang dilakukan cenderung pada pencapaian 
target materi kurikulum. Ketika guru menanyakan sesuatu kepada siswa, 
banyak siswa yang hanya diam karena siswa kurang termotivasi untuk 
lebih aktif mengutarakan ide, pendapat, gagasan, pertanyaan, dan 
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kesulitan-kesulitan maupun hal-hal yang belum dipahami selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
      Suasana belajar menjadi tidak kondusif, minat belajar siswa menjadi 
rendah sehingga hasil belajar yang dicapai siswa pada mata pelajaran 
IPS menjadi rendah.  Proses dan hasil belajar yang sangat rendah 
merupakan suatu permasalahan yang harus diatasi. Dalam penelitian 
tahap awal peneliti juga melakukan pretest terlebih dahulu. Untuk lebih 
jelasnya, hasil pretest sebelum tindakan dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 1. hasil belajar IPS Pratindakan 
No. Nilai Frequensi Presentase 
(%) 
Keterangan  
1. 29 – 40 1 3,57% Tidak tuntas 
2. 41 – 52 3 10,71 % Tidak tuntas 
3. 53 – 64 11 39,28% Tidak tuntas 
4. 65 – 76 6 21,42% Tuntas 
5. 77 – 88 7 25,00% Tuntas 
6. 89 – 100 0 00,00% Tuntas 
 Jumlah 28 99,98%  
 Nilai Rata-rata   64,86 
 Nilai Tertinggi   83,3 
 Nilai Terendah   33,6 
 
      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pretest diikuti oleh 28 
siswa. Nilai yang diperoleh pada pra siklus dapat diuraikan dengan skor 
nilai antara 29 – 40 diperoleh 1 siswa dengan persentase 3,57%, skor 
nilai 41-52 dipeoleh 3 siswa dengan persentase 10,71%, skor nilai 53-
64 diperoleh 11 siswa dengan persentase 39,28%, skor nilai 65 – 76 
diperoleh 6 siswa dengan persentase 21,42%, skor nilai 77-88 diperoleh 
7 siswa dengan persentase 25,00%, tidak ada siswa yang memperoleh 
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skor nilai antara 89-100.  Nilai rata-rata kelas IV A adalah 64,84 dengan 
nilai tertinggi 83,3 dan nilai terendah 33,6. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan terdapat 13 siswa yang sudah tuntas dan 15 siswa yang 
belum tuntas. Persentase siswa yang telah mencapai KKM adalah 
46,42%. 
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pembelajaran IPS dengan 
Model Quantum Teaching 
      Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas IV SD Negeri Sinduadi 1, dilaksanakan dalam dua siklus. 
Siklus pertama dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan waktu 2 jam 
pelajaran setiap 1 pertemuan (2x35 menit) menyesuaikan dengan jadwal 
pelajaran yang ada di SD Sinduadi 1. Pada pertemuan ketiga 
dilaksanakan dalam waktu 1 jam pelajaran saja yaitu 35 menit untuk 
evaluasi atau post test. Pertemuan pada siklus kedua berlangsung dalam 
3 kali pertemua, yang masing-masing setiap pertemuan selama 2 jam 
pelajaran (2x35 menit) dan pada pertemuan terakhir hanya dilakukan 
selama 1 jam pelajaran saja yaitu 35 menit untuk evaluasi atau postest. 
      Siklus pertama dimulai pada tanggal 9 April, 11 April, dan 16 April. 
Sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 23 April, 25 April, 
dan 30 April. Penelitian dilaksanakan pada semester II, yaitu sesuai 
dengan materi yang terdapat pada kurikulum pembelajaran yang 
digunakan. Penyususnan rencana perbaikan pembelajaran disesuaikan 
dengan waktu yang tersedia.prosedur penilaian tindakan kelas ini 
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mencakup 4 tahapan yaitu : (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, 
dan (4) refleksi. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan dalam setiap 
siklus. 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan 
      Tahap pertama pada penelitian ini adalah tahap perencanaan. 
Setelah peneliti datang ke sekolah dan mengetahui kondisi 
pembelajaran IPS siswa kelas IV A Sd Negeri Sinduadi 1 
peneliti bekerjasama dengan guru kelas IV A untuk mengatasi 
permaslahan yang ada. Persiapan yang dilakukan oleh peneliti 
pada siklus satu adalah : 
a) Mengidentifikasi Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar, 
b) Mene tapkan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
arahan dari dosen pembimbing 
d) Mempersiapkan lembar observasi pengamatan pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching untuk guru dan siswa. 
e) Menata ruangan kelas agar nyaman saat digunakan siswa 
belajar 
f) Penyamaan persepsi dengan observer 
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g) Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan I 
2) Tindakan Siklus I 
      Tahap kedua dari penelitian ini adalah tindakan yang 
merupakan implementasi isi rancangan. Proses pelaksanaan 
siklus I, pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 9 april 2016 
dengan waktu 2 jam pelajaran yaitu (2x35 menit). Kompetensi 
Dasar pada siklus I pertemuan I adalah mengenal sumber daya 
alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi dilingkungan 
kabupaten/kota dan provinsi dengan materi pokok Teknologi 
Produksi, Komunikasi, dan Transportasi. Model pembelajaran 
yang digunakan adalah model Quantum Teaching. Berikut ini 
merupakan deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan I. 
a) Pelaksanaan siklus I, pertemuan I 
      Pada tanggal 8 April 2016 atau satu hari sebelum 
pelaksanaan siklus I pertemuan I dilaksanakan, peneliti 
menata ruangan kelas IV A agar nyaman dan menyenangkan 
digunakan untuk belajar. Selain itu peneliti juga berdiskusi 
dengan guru tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang akan digunakan untuk mengajar pada hari sabtu. 
Pelaksanaan Siklus I pertemuan I adalah pada hari sabtu 
tanggal 9 April 2016 mulai pukul 07.00 – 08.00 yaitu dua 
jam pelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, 
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dan kegiatan akhir. Gambaran umum pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran siklus I pertemuan I adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Kegaiatan awal diawali dengan guru membuka pelajaran 
dengan salam dan doa dilanjutkan dengan melakukan 
presensi kelas serta menanyakan kabar siswa. Guru 
melakukan apersepsi dengan menanyakan alat 
transportasi apa yang siswa gunakan ke sekolah, selain 
itu guru juga menanyakan alat produksi yang dimiliki 
dirumah, dan alat komunikasi yang sering digunakan 
siswa, sambil melakukan tanya jawab dengan siswa 
untuk membangun pengetahuan awal siswa. Pada 
pertemuan pertama ini masih banyak siswa yang terlihat 
kurang antusias menjawab pertanyaan dari guru. Hanya 
ada beberapa siswa yang berani mejawab. Semua 
jawaban yang telah disampaikan siswa kemudian 
ditampung oleh guru. Guru memotivasi belajar siswa 
dengan prinsip “AMBAK”, yaitu ketika proses 
pembelajaran berlangsung siswa diberi penjelasan 
tentang manfaat mempelajari materi dan tujuan dari 
mempelajari materi tersebut. 
(2) Kegiatan Inti 
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(a) Tumbuhkan : siswa memperhatikan apersepsi yang 
diberikan oleh guru di depan kelas tentang alat 
transportasi, alat produksi, dan alat komunikasi, 
sambil melakukan tanya jawab dengan siswa. 
(b) Alami : siswa mulai terlihat mampu menjawab 
pertanyakan yang disampaikan oleh guru tentang 
alat- alat transportasi. 
(c) Namai : siswa menyebutkan contoh teknologi 
produksi, teknologi komunikasi, dan teknologi 
transportasi yang lain dalam kehidupannya sehari-
hari. 
(d) Demostrasikan : siswa membentuk 7 kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri dari 4 siswa dengan 
bimbingan guru. Guru membagikan LKS kepada 
masing masing kelompok. Guru memberikan 
penjelasan cara mengerjakan LKS. Siswa bersama 
kelompoknya mulai berdiskusi untuk mengerjakan 
LKS dengan posisi duduk berkelompok. Saat semua 
kelompok mengerjakan LKS guru memutarkan 
musik instrumental untuk merangsang otak siswa. 
Setelah itu beberapa kelompok telah selesai 
mengerjakan LKS dan musik segera dimatikan. 
Karena yang paling pertama selesai adalah kelompok 
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2 disusul kelompok 5,4,3,1,7, dan 6, maka yang akan 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas adalah 
dua kelompok tercepat yaitu kelompok 2 dan 5. 
(e) Ulangi : siswa diberikan kesempatan untuk 
menanyakan menanyakan materi yang belum jelas 
atau menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
dipresentasikan di depan kelas. Kemudian siswa 
bersama-sama dengan guru mengoreksi LKS dan 
menyimpulkan hasil diskusi dari siswa. 
(f) Rayakan : siswa mendapatkan pujian dari guru 
karena sudah berhasil menyelesaikan diskusi dengan 
cepat dan tepat. Selain itu, siswa juga mendapatkan 
tepuk tangan dari teman-teman kelompok lain. 
(3) Kegiatan Akhir 
Pada akhir pertemuan siklus I pertemuan I ini, siswa 
dengan bimbingan dari guru menarik kesimpulan materi 
yang sudah dipelajari hari ini. Siswa diberikan 
kesempatan untuk menanyakan hal hal yang belum jelas. 
Guru juga memberikan penekanan terhadap beberapa 
materi yang penting, selain itu guru juga menyampaikan 
pesan moral kepada siswa untuk selalu merawat dan 
melestarikan alat alat teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi yang dimilikinya dirumah. Siswa 
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diberikan motivasi agar selalu semangat dalam belajar. 
Sebelum pelajaran ditutup, siswa bersama dengan guru 
menyanyikan lagu “Gilang sepatu Gilang” bersama-
sama sambil bertepuk tangan, siswa terlihat antusias 
meskipun masih ada beberapa siswa yang gaduh dan 
mengganggu teman lainnya. Setelah selesai, pelajaran 
ditutup dengan salam, kemudian guru meninggalkan 
ruangan kelas dan dilanjutkan dengan pelajaran 
berikutnya. 
b) Pelaksanaan siklus I, Pertemuan II 
Pelaksanaan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 11 April 2016 pukul 09.35- 10.45 WIB yaitu 
selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) dan terdiri dari 3 
kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Gambaran umum kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan ke-II adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan guru membuka pelajaran 
dengan salam dan doa bersama. Selanjutnya guru 
melakukan presensi kelas dan menanyakan kabar siswa. 
Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan alat 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi apa 
saja yang dimiliki siswa dirumah beserta kegunaannya. 
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Siswa sangat antusias menjawab pertanyaan dari guru. 
Semua jawaban dari siswa selanjutnya ditampung oleh 
guru. Kemudian guru memotivasi belajar siswa dengan 
prisnsip “AMBAK” yaitu ketika proses pembelajaran 
berlangsung siswa diberikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Tumbuhkan : siswa menmperhatikan apersepsi yang 
diberikan oleh guru di depan kelas. 
(b) Alami : siswa mampu menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru melalui pengalamannya sendiri 
yang biasa dilakukan dirumah. 
(c) Namai : siswa mampu menyebutkan manfaat-
manfaat lain dari alat teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi melalui perumpaan dan 
pancingan-pancingan dari guru untuk mempermudah 
siswa memahami materi. 
(d) Demonstrasikan : siswa dibagi menjadi 7 kelompok 
dengan setiap kelompok berisi 4 siswa. Kelompok ini 
berbeda dengan kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. Guru membagikan LKS kepada 
masing-masing kelompok. Guru menjelaskan cara 
mengaerjakan LKS. Setelah siswa paham, siswa 
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bersama kelompoknya mulai berdiskusi 
mengerjakan LKS, dan guru mulai memutarkan lagu 
instrumental sambil berkeliling memantau siswa. 
Setelah beberapa saat kelompok 1 telah selesai 
melakukan diskusi dilanjut dengan kelompok 4 dan 
kelompok lainnya. Setelahb semua kelompok selesai 
kemudian musik dimatikan dan kelompok 1 diminta 
maju ke depan kelas untuk menuliskan dan 
menyampaikan hasil diskusi dengan kelompoknya. 
Kemudian dilanjut dengan kelompok 4. 
(e) Ulangi : siswa diberikan kesempatan untuk 
menuliskan kembali hasil diskusi kelompok 1 dan 4 
yang sudah disampaikan dan dituliskan di papan 
tulis. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menanyakan bagian yang belum jelas. Guru bersama 
dengan siswa membahasa LKS secara bersama-
sama. 
(f) Rayakan : kelompok yang menyelesaikan diskusi 
paling awal dan kedua mendapatkan reward berupa 
pujian dari guru dan tepuk tangan meriah dari teman-
teman kelompok lain. Kelompok lain juga 




(3) Kegiatan Akhir 
Siswa dibimbing oelh guru menrik keimpulan dari 
pelajaran yang telah dilaksanakan hari ini.siswa diberi 
kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. Guru memberikan penekanan pada materi 
yang dinggap penting. Guru memberikan pesan moral 
kepada siswa untuk tidak menggunakan Handphone saat 
jam pelajaran berlangsung. Untuk merayakan 
keberhasilan belajar pada pertemuan kedua ini seluruh 
siswa diajak untuk bertepuk tangan bersama-sama 
dengan semangat, kemudian pelajaran diakhiri dengan 
berdoa dan salam. Selanjutnya siswa dipersilahkan 
keluar kelas untuk beristirahat. 
c) Siklus I, Pertemuan III 
      Siklus I pertemuan ke III ini dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 16 April 2016 mulai pukul 07.00 WIB. 
Pertemuan ke-III ini kurang lebih hanya dilakukan selama 1 
jam pelajaran karena pada hari tersebut di SD Negeri 
Sinduadi 1 sedang berlangsung kegiatan sarapan bersama Mi 
Seedap. Pada pertemuan ke III ini guru dan peneliti hanya 
melakukan evaluasi terhadap siswa kelas IV A. evaluasi 
siklus I ini dilaksanakan secara individu. Siswa dibagikan 
lembar soal dan lembar jawaban, selanjutnya siswa diminta 
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menjawab di lembar yang telah tersedia sambil 
diperdengarkan musik. Waktu yang digunakan untuk 
mengerjakan soal adalah selama 35 menit. Setelah siswa 
selesai mengerjakan soal kemudian musik dimatikan dan 
mengoreksi jawaban bersama-sama dengan saling menukar 
jawaban. Karena waktu yang tidak memungkinkan maka 
penyekoran dilakukan oleh guru dan peneliti sendiri di luar 
kelas. Setelah mengoreksi kemudian siswa bersama dengan 
guru bertepuk tangan dengan meriah sebagai apresiasi 
terhadap pelaksanaan siklus I. 
3) Observasi  
      Tahap ketiga dari penalitian tindakan kelas ini adalah 
observasi atau pengamatan. Pengamatan dilaksanakan 
bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Pengamatan ini 
dilakukan terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan model Quantum Teaching, selain itu pengamatan ini 
juga dilakukan terhadap siswa. Observasi ini dilakukan untuk 
memantau guru dan siswa dalam pembelajaran serta 
kesesuaiannya dengan perencanaan.hasil pengamatan 
menunjukkan guru telah berusaha melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kerangka rancangan pembelajaran Quantum 




Pertemuan I, siklus I, guru menumbuhkan motivasi siswa 
dengan memberikan apersepsi melakukan kegiatan tanya 
jawab dengan menanyakan teknologi transportasi yang 
digunakan ke sekolah. Selain itu guru juga menanyakan 
teknologi komunikasi dan teknologi produksi yang dimiliki 
siswa dirumah. Kemudian guru menyampaikan tujuan dan 
manfaat mempelajari materi. Pada pertemuan yang pertama 
ini masih banyak siswa yang kurang antusias menanggapi 
pertanyaan dari guru. Guru terus memancing pengetahuan 
awal siswa dengan memberikan pertanyaan. Kemudian pada 
pertemuan II, untuk menumbuhkan motivasi pada siswa guru 
menunjukkan gambar salah satu alat produksi yang biasa 
digunakan siswa dirumah. Guru memancing siswa dengan 
menanyakan manfaat dari alat yang ada pada gambar 
tersebut. Beberapa siswa sudah terlihat mulai antusias 
menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru 
menunjukkan gambar alat teknologi transportasi dan 
komunikasi untuk lebih memancing siswa. Pada pertemuan 
kedua ini siswa sudah lebih aktif menjawab pertanyaan dari 
guru dan berani untuk tunjuk jari mengutarakan pendapat 
yang mereka miliki. Selanjutnya pada  pertemuan ke III tidak 
terdapat kegiatan pembelajaran, karena pada pertemuan ke 




Siklus I Pertemuan I, siswa mulai berdiskusi dengan 
temannya tentang teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi yang ada disekitarnya. Teknologi yang 
didiskusikan mulai dari jaman dahulu sampai jaman 
sekarang ini. Siswa diminta menyebutkan teknologi 
produksi, komunikasi, dan transportasi apa saja yang 
digunakan dari jaman dahulu hingga sekarang. Namun, pada 
pertemuan I ini siswa kurang antusias mengikuti pelajaran 
yang berlangsung. Beberapa siswa malah asik bermain 
sendiri dan tidak jarang membuat gaduh. Selanjutnya pada 
pertemuan ke II siswa mengalami dengan melihat beberapa 
contoh gambar yang disajikan oleh guru. Siswa sudah mulai 
lebih berani mengungkapkan gagasannya. Siswa secara 
individu sudah berani menyebutkan manfaat dari gambar 
yang ditunjuk oleh guru. Selain itu, siswa juga berani 
menyebutkan kelebihan dan kekurangan dari teknologi yang 
ditunjuk oleh guru. Kegiatan siklus I dari pertemuan I sampai 
II terlihat mengalami peningkatan. Siswa terlihat mulai aktif 
memberikan gagasan dan lebih aktif dalam menjawab 
pertanyaan yang guru berikan. Siswa juga mengalami 
dengan melakukan diskusi dengan kelompoknya tentang 
teknologi masa lalu hingga masa kini beserta kelebihan dan 
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kekurangannya. Sehingga siswa mempunyai pengalaman 
dalam mempelajari materi tersebut dan mampu memberikan 
gagasan atau pendapat dari pengalaman yang telah 
dimilikinya. 
c) Namai 
Siklus I pertemuan I, siswa diminta menyebutkan contoh lain 
dari teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi dalam 
kehidupan sehari hari. Pada peetemuan ini sebagian besar 
siswa masih belum memahami cara yang digunakan guru 
dalam mengajar. Sehingga hanya sedikit siswa yang mampu 
menyebutkan contoh lain yang diminta oleh guru. 
Selanjutnya pada pertemuan II, guru memberikan pancingan 
pancingan kepada siswa melalui pertanyaan sebagai 
jembatan keledai agar siswa lebih mudah dalam memahami 
materi. Siswa mulai mampu menyebutkan manfaat lain dan 
kelebihan serta kekurangan dari teknologi yang diminta oleh 
guru. Selain itu pada pertemuan ini guru juga menggunakan 
kata kunci untuk memancing siswa seperti harga, waktu, dan 
sebagainya. 
d) Demonstrasikan 
Siklus I pertemuan I, siswa membentuk kelompok dan 
bekerja kelompok. Siswa berdiskusi tentang teknologi 
produksi, komunikasi, dan transportasi pada masa lali hingga 
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masa kini. Pada pertemuan pertama ini kerja kelompok 
terlihat masih kurang kondusif dan suasana kelas masih 
terlihat ramai. Siswa masih terlihat malu-malu untuk tunjuk 
jari menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas sehingga 
kerja kelompok kurang berjalan dengan maksimal. 
Selanjutnya pada pertemuan ke II, siswa secara berkelompok 
mendiskusikan tentang manfaat beserta kelebihan dan 
kekurangan dari teknologi masa lalu hingga masa kini. Guru 
memberikan pengarahan tentang cara mengerjakan LKS dan 
membimbing siswa dalam kelompok. Pada pertemuan kedua 
ini siswa sudah lebih antusias bekerja dalam kelompok. 
Suasana kelas juga menjadi lebih kondusif dari pada 
pertemuan pertama. Siswa sudah berani tunjuk jari untuk 
menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 
e) Ulangi  
Pada siklus I pertemuan I, siswa diberikan kesempatan untuk 
menanyakan hal hal yang belum dipahami dan 
menyimpulkan materi. Namun pada pertemuan ini tidak ada 
siswa yang tunjuk jari untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami dan menyimpulkan materi. Akhirnya materi 
disimpulkan secara bersama-sama dengan bimbingan guru. 
Selain itu, guru juga memberikan penekanan-penekanan 
terhadap materi yang dianggap penting. Selanjutnya pada 
69 
 
pertemuan ke II, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menuliskan kembali hasil diskusi yang telah 
disampaikan di depan kelas. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan beberapa siswa sudah berani untuk 
menanyakan tentang materi hari itu. Guru juga memberikan 
penekanan terhadap materi yang dianggap penting. Siswa 
secara bersama-sama dan sahut-sahutan sudah mulai berani 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
f) Rayakan  
Siklus I pertemuan I, siswa yang telah berani menjawab 
pertanyaan guru dan maju untuk menyampaikan hasil 
diskusinya, serta kelompok yang berhasil menyelesaikan 
diskusi lebih dahulu mendapatkan pujian dari guru dan tepuk 
tengan dari teman-temannya. Pada pertemuan pertama juga 
dirayakan dengan menyanyikan lagu “Gilang Sepatu 
Gilang” bersama-sama. Siswa terlihat gembira mendapatkan 
pujian dan tepuk tangan meriah. Siswa juga bersemangat 
saat menyanyikan lagu bersama-sama. Selanjutnya pada 
pertemuan ke II siswa mendapatkan reward yang sama yaitu 
berupa pujian dan tepuk tangan dari teman-temannya. Pada 
pertemuan kedua ini siswa sudah mulai memahami arti 
rayakan ini. Sehingga banyak diantara siswa yang berlomba-
lomba agar mendapatkan reward berupa pujian dan tepuk 
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tangan. Diakhir pembelajaran guru juga memberikan 
semnagat kepada  
siswa dan mengajak bertepuk tangan meriah bersama-sama 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru ini selain meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran juga berdampak pada peningkatan 
hasil belajar IPS yang diukur dengan menggunakan tes. Hasil 
pengamatan juga menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model Quantum Teaching pada siklus I ini masih 
mempunyai kekurangan. Hal ini terlihat pada antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Pada siklus I 
ini masih banyak siswa yang belum memahami materi sehingga 
pelaksanaan pembelajaran belum berjalan secara maksimal. 
Setelah menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 
diperoleh hasil belajar IPS pada akhir silkus I adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Hasil Belajar IPS Siklus I  
 
No. Nilai Frequensi Presentase (%) Keterangan  
1. 29 – 40 0 00,00% Belum tuntas 
2. 41 – 52 0 00,00% Belum tuntas 
3. 53 – 64 6 21,42% Belum tuntas 
4. 65 – 76 13 46,42% Tuntas 
5. 77 – 88 9 32,14% Tuntas 
6. 89 – 100 0 00,00% Tuntas 
 Jumlah 28 99,98%  
 Nilai Rata-rata  70,92  
 Nilai Tertinggi  83,3  





Tabtabel 2. Dapat dilihat bahwa tes diikuti oleh 28  siswa. Hasil 
dalam tabel tersebut juga menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model Quantum Teaching ada peningkatan jika 
dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada pra tindakan, 
hal ini dapat dilihat dari uraian tabel diatas bahwa tidak ada 
siswa yang memperoleh nilai antara skor 29-40 dan 41-52. 
Selanjutnya skor nilai 53-64 diperoleh 6 siswa dengan 
persentase 21,42%, skor nilai 65-76 diperoleh 13 siswa dengan 
persentase 46,42%, skor nilai 77-88 diperoleh 9 siswa dengan 
persentase 32,14%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
diantara skor nilai 89-100. Nilai rata rata kelas adalah 70,92 
dengan nilai tertinggi 83,3 dan nilai ternedah 60 berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulakn bahwa terdapat 6 siswa yang 
belum tuntas dan 22 siswa yang sudah tuntas. Persentase siswa 
yang telah mencapai KKM adalah 78,57%. 
4) Refleksi   
      Tahap keempat dari penelitian ini adalah refleksi. Refleksi 
merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang 
sudah dilakukan, menguraikan informasi, mengkaji secara 
mendalam kelebihan dan kekurangan tindakan yang telah 
dilakukan. Peneliti dan juga guru melakukan evaluasi terhadap 
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proses pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 
belajar IPS siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. 
      Hasil belajar IPS siswa pada siklus I mengalami peningkatan 
dari pra siklus, meskipun jumlah siswa yang telah mencapai 
KKM >75 namun peningkatan tersebut dianggap belum baik 
oleh peneliti dan guru karena karena nilai rata-rata kelas masih 
berada di bawah KKM yang disepakati yaitu 75. Pada pra 
tindakan, jumlah persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 
46,42% (13 siswa). Pada siklus I jumlah persentase siswa yang 
mencapai KKM sebesar 78,57% (22 siswa), sehingga dapat 
dikatakan telah terjadi peningkatan sebesar 32,15% (9 siswa). 
Sementara itu, nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 70,92. Ini 
berarti bahwa nilai rata-rata kelas belum mencapai KKM, 
sehingga guru dan peneliti sepakat untuk tetap melakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya. Dalam pelaksanaan siklus I 
masih terdapat kendala-kendala yang dialami siswa selama 
proses pembelajaran IPS berlangsung. 
       Kendala-kendala yang dialami siswa adalah sebagai berikut: 
kebanyakan diantara siswa tidak mau menyampaikan kesulitan 
yang dihadapi, siswa masih kesulitan dalam menamai atau 
memberi identitas pada benda yang baru mereka ketahui. 
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Komunikasi antara guru dengan siswa masih kurang 
komunikatif sehingga siswa kurang antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
       Permasalahan tersebut harus segera diatasi agar upaya 
peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan Quantum 
Teaching dapat berhasil sesuai dengan rencana. Meskipun 
demikian, secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan proses 
belajar mengajar IPS dengan menggunakan model Quantum 
Teaching berjalan dengan lancar. 
       Disamping kendala-kendala tersebut, ada beberapa hal 
positif yang dapat dicapai oleh siswa selama pembelajaran siklus 
I berlangsung. Beberapa hal positif tersebut antara lain: (1) siswa 
mulai nampak antusias mengikuti pembelajaran IPS walau 
masih ada beberapa siswa yang ramai dan tidak memperhatikan, 
(2) siswa mulai aktif dalam pembelajaran, dan (3) rasa bersaing 
sudah mulai tumbuh. Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes 
yang telah diperoleh, serta hasil refleksi yang telah dilakukan, 
hasil yang diperoleh dirasa belum maksimal. Untuk itu 
disusunlah rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada 
siklus selanjutnya, yaitu siklus II. Adapun perbaikan yang akan 
diterapkan pada siklus II adalah dengan menciptakan 
pembelajaran yang santai dan menyenangkan dengan melakukan 
permainan menggunakan TTS. Selain itu, guru dan peneliti 
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sepakat untuk melakukan pendakatan terhadap siswa dan 
diharapkan siswa yang tadinya mengalami kesulitan dalam 
belajar IPS bisa lebih terbuka mengutarakan kesulitannya 
sehingga pembelajaran bisa lebih optimal dan siswa tidak 
mengalami kesulitan. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Perencanaan  
      Tahap pertama dalam siklus II ini adalah perencanaan. 
Peneliti menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada siklus II ini. Adapun perencanaan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Peneliti bersama dengan guru menyamakan persepsi dengan 
melakukan diskusi untuk menyusun tindakan pada siklus II 
b) Peneliti bersama dengan guru sepakat untuk menciptakan 
suasana kelas yang menyenangkan dengan memadukan 
permainan TTS 
c) Peneliti dan guru sepakat untuk lebih mendekatkan diri 
dengan siswa 
d) Guru dan peneliti membuat skenario pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran mulai dari RPP, soal tes, dan lembar 
jawaban. 
2) Tindakan siklus II 
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       Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
pelaksanaan tindakan yang merupakan implementasi isi 
rancangan. Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I ini 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 April 2016 dengan 
waktu 2 jam pelajaran ( 2x35 menit). Kompetensi Dasar pada 
siklus II ini masih sama yaitu mengenal perkembangan teknologi 
produksi, komunikasi, dan transportasi, serta pengalaman 
menggunakannya. Model pembelajaran yang digunakan adalah 
model Quantum Teaching, metode yang digunakan adalah 
demonstrasi, ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Berikut ini 
merupakan deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II, pertemuan 
I. 
a) Pelaksanaan siklus II pertemuan I 
       Sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 
I ini berlangsung, peneliti terlebih dahulu melakukan 
persiapan sebelumnya seperti pada saat pelaksanaan siklus I. 
Pembelajaran siklus II pertemuan I ini dilaksanakan pada 
hari Sabtu tanggal 23 April 2016 mulai dari pukul 07.00-
08.10 selama 2 jam pelajaran ( 2x35menit) yang terdiri dari 
3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Gambaran umum pelaksanaan siklus II pertemuan I 
adalah sebagai berikut. 
(1) Kegiatan awal 
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Kegiatan awal diawali dengan guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa bersama-sama. Selanjutnya 
guru melakukan presensi kelas serta menanyakan kabar 
siswa. Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan 
hpnya dan bercerita sambil melakukan tanya jawab 
dengan siswa. Pada siklus II ini sudah mulai nampak 
beberapa siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan 
dari guru.  
Selanjutnya guru memotivasi belajar siswa dengan 
prinsip “AMBAK”, yaitu ketika proses pembelajaran 
berlangsung siswa diberi penjelasan tentang tujuan 
mempelajari materi dan manfaatnya bagi siswa. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Tumbuhkan : siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi dari masa lalu hingga masa kini dengan 
mengaitkan pada apersepsi dan melakukan tanya 
jawab untuk membangun pengetahuan awal siswa. 
(b) Alami : siswa mampu memberikan tanggapan 
dengan pengetahuan awal yang mereka miliki untuk 
menjawab pertanyaan dari guru.  
(c) Namai : siswa mampu menyebutkan contoh 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi 
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yang lain. Guru memberikan pancingan terhadap 
siswa dengan mengajak siswa beberapa lagu tentang 
alat transportasi. 
(d) Demonstrasikan : siswa membentuk 7 kelompok 
dengan setiap kelompoknya terdiri dari 4 siswa. 
Dengan bimbingan dari guru, siswa diberikan LKS 
dan diberikan penjelasan cara mengerjakannya. 
Dalam LKS ini siswa diminta untuk mengidentifikasi 
teknologi pada masa lalu dan masa kini. Saat siswa 
mulai mengerjakan LKS guru memutarkan musik 
instrumen sambil berkeliling memantau siswa. 
Setelah beberapa saat kelompok 1 telah selsai dan 
disusul oleh kelompok 2. Musik dimatikan kemudian 
kelompok 1 dan kelompok 2 maju kedepan kelas 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya secara 
bergantian. 
(e) Ulangi : siswa dari kelompok lain diberi kesempatan 
untuk menanyakan materi yang belum jelas atau 
menanggapi hasil presentasi temannya. Kemudian 
siswa bersama-sama dengan guru mengoreksi LKS 
dan siswa diminta untuk menuliskan di buku masing 
masing hasil dari diskusi bersama hari itu. 
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(f) Rayakan : siswa dari kelompok 1 dan 2 mendapatkan 
alat tulis berupa penghapus karet sejumlah anggota 
kelompok dan mendapat pujian serta tepuk tangan 
dari teman-teman semua. 
(3) Kegiatan akhir  
Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
dengan bimbingan dari guru. Untuk mengulangi materi 
yang telah dipelajari tadi dan memahami materi, guru 
memberikan permainan berupa TTS yang wajib diisi. 
Setiap siswa wajib mengisi satu baris kolom yang 
tersedia dengan sistem undian. Siswa yang telah berhasil 
menjawab dengan benar mendapatkan pujian dari guru 
dan tepuk tangan dari semua teman. sedangkan siswa 
yang belum menjawab dengan benar diberi motivasi oleh 
guru dan tetap mendapat tepuk tangan dari semua teman. 
Sebelum pembelajaran diakhiri, guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar. 
Selanjutnya pelajaran diakhiri dengan salam dan 
dilanjutkan dengan pelajaran berikutnya. 
b) Siklus II, pertemuan II 
      Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II ini 
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dan perbaikan dari 
pertemuan I. Pertemuan II ini dilaksanakan pada hari Senin 
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tanggal 25 April 2016 mulai pukul 09.35-10.45 yaitu selama 
dua jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 3 
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Gambaran umum kegiatan pada pertemuan II adalah 
sebagai berikut. 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal diawali dengan guru mengucapkan salam 
dan melakukan presensi kelas serta menanyakan kabar 
siswa. Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan 
melakukan tanya jawab kepada siswa tentang manfaat 
alat transportasi yang digunakan siswa kesekolah. 
Banyak siswa sudah mulai antusias menjawab 
pertanyaan dari guru, hingga sahut-sahutan dan kelas 
menjadi ramai. Guru menampung semua jawaban siswa 
dan mulai memotivasi siswa dengan “AMBAK” yaitu 
apa manfaatnya mempelajari materi dan tujuan 
mempelajari materi untuk siswa. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Tumbuhkan : siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang manfaat serta kelebihan dan kekurangan 
dari teknologi yang ada pada masa kini dan masa 
lalu. Sambil menunjukkan beberapa gambar 
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teknologi, guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
untuk membangun pengetahuan awal siswa. 
(b) Alami : siswa mampu memberikan gagasan atau 
pendapatnya tentang manfaat teknologi beserta 
kelebihan dan kekurangan dari teknologi yang ada 
pada masa kini dan masa lalu yang ada di sekitar 
lingkungan siswa. 
(c) Namai : siswa mampu menyebutkan manfaat serta 
kelebihan dan kekurangan dari teknologi lain dengan 
bantuan gambar dari guru dan mengamati lingkungan 
sekitar siswa. 
(d) Demonstrasikan : siswa membentuk 7 kelompok 
dengan setiap anggota terdiri dari 4 siswa. Guru 
membagikan LKS dan memberikan penjelasan cara 
mengerjakan LKS. Pada pertemuan kali ini siswa 
diminta untuk menganalisis gambar teknologi masa 
kini dan masa lalu, kemudian siswa diminta 
menyebutkan manfaat beserta kelebihan dan 
kekurangannya. Saat siswa mulai mengerjakan LKS 
guru mulai berputar untuk memantau siswa sambil 
memperdengarkan musik instrumental. Setelah 
beberapa saat kelompok 1 dan kelompok 2 telah 
selesai mengerjakan LKS. Perwakilan kelompok 1 
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dan 2 diminta majnu ke depan untuk menyampaikan 
hasil diskusi. 
(e) Ulangi : siswa dari kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
jelas atau menanggapi hasil penyampaian kelompok 
lain. Siswa juga diminta untuk menuliskan hasil 
diskusi yang sudah disampaikan di depan kelas. 
Siswa bersama-sama dengan guru mengoreksi LKS 
dan menyimpulkan pelajaran. 
(f) Rayakan : sebagai kelompok yang telah maju 
pertama dan kedua kali maka akan mendapatkan 
reward berupa penghapus karet untuk seleuruh 
anggota kelompok. Selain itu, juga mendapatkan 
pujian dan tepuk tangan meriah dari semua teman. 
untuk kelompok lain yang belum berkesempatan 
maju ke depan kelas mendapatkan pujian dari guru 
dan tepuk tangan meriah dari semua teman. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada siklus II pertemuan kedua ini adalah 
siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari dengan bimbingan dari guru. Untuk 
mengetahui tingkat pehaman siswa terhadap materi, 
siswa diajak bermain TTS dengan sistem permainan 
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spidol berantai sambil menyanyikan lagu-lagu seperti 
“Naik Kereta Api”. Siswa yang mengerjakan TTS di 
depan adalah siswa yang memegang spidol paling akhir 
saat lagu berhenti dinyanyikan. Siswa yang berani maju 
ke depan mendapatkan reward berupa pujian dari guru 
dan tepuk tangan meriah dari teman-temannya. Siswa 
diberikan kesempatan untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami. Untuk merayakan keberhasilan belajar 
guru mengajak siswa bertepuk tangan meriah bersama-
sama dan menyanyikan lagu “Sayonara”. Siswa 
diberikan motivasi agar selalu rajin belajar. Selanjutnya 
pelajaran ditutup dengan salam dan dilanjutkan istirahat. 
c) Siklus II, Pertemuan III 
       Siklus II pertemuan ke III ini dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 30 April 2016 mulai pukul 07.00 WIB. 
Pertemuan ke-III ini dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 
yaitu mulai pukul 07.00-08.10 (2x35 menit). Pada pertemuan 
ke III ini guru dan peneliti hanya melakukan evaluasi 
terhadap siswa kelas IV A. evaluasi siklus II ini dilaksanakan 
secara individu. Siswa dibagikan lembar soal dan lembar 
jawaban, selanjutnya siswa diminta menjawab di lembar 
yang telah tersedia sambil diperdengarkan musik. Waktu 
yang digunakan untuk mengerjakan soal adalah selama 
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kurang lebih 35 menit. Setelah siswa selesai mengerjakan 
soal kemudian musik dimatikan dan mengoreksi jawaban 
bersama-sama dengan saling menukar jawaban. Setelah 
mengoreksi kemudian siswa bersama dengan guru bertepuk 
tangan dengan meriah sebagai apresiasi terhadap 
pelaksanaan siklus II. Sisa waktu digunakan oleh guru dan 
siswa untuk bermai-main bersama bercerita dan 
membagikan kenang-kenangan. 
3) Observasi  
       Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
pengamatan. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada siklus II. 
Pengamatan dilakukan terhadap guru dan siswa serta 
pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching. Pengamatan yang dilakukan pada siklus II 
ini tidak berbeda dengan siklus sebelumnya, yakni dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi. 
      Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada 
siklus II menunjukkan bahwa model ini dapat merubah iklim 
pembelajaran. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa guru 
telah berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
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kerangka rancangan pembelajaran Quantum Teaching yang 
dikenal dengan istilah TANDUR. 
a) Tumbuhkan  
Siklus II, pertemuan I, guru menumbuhkan motivasi belajr 
siswa dengan memberikan apersepsi dan melakukan tanya 
jawab tentang teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi untuk membangun pengetahuan awal siswa. 
Siswa terlihat mulai aktif menanggapi pertanyaan dari guru. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua, guru menumbuhkan 
motivasi siswa dengan memberikan penjelasan tentang 
manfaat beserta kelebihan dan kekurangan dari teknologi 
produksi, komunikasi, dan trasnportasi. Guru melakukan 
tanya jawab dengan siswa dengan menunjukkan beberapa 
gambar teknologi. Siswa terlihat mulai antusias menanggapi 
pertanyaan dari guru dan antusias mengikuti pembelajaran, 
sehingga pembelajaran berjalan secara kondusif. 
b) Alami 
Siklus II pertemuan I, siswa melakukan diskusi dengan 
temannya untuk menganalisis teknologi yang digunakan 
manusia pada masa lalu hingga masa kini. Siswa mulai 
terlihat senang bekerja dalam kelompok, dan setiap anggota 
kelompok sudah terlihat perannya masing-masing. Siswa 
sudah berani menyampaikan gagasan yang dimilikinya 
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dengan menjawab pertanyaan dari guru ataupun 
mengungkapkan pendapatnya. Siswa juga mengalami 
dengan melakukan diskusi dengan kelompoknya tentang 
manfaat beserta kelebihan dan kekurangan dari teknologi 
yang ada. Siswa sudah terlihat lebih bersemangat 
menanggapi pertanyaan dari guru. 
c) Namai  
Pada siklus II pertemuan I, guru memberikan perumpamaan 
kepada siswa melalui lagu-lagu tentang alat transportasi 
untuk mempermudah siswa menyebutkan contoh teknologi 
produksi, komunikasi, dan transportasi yang lain. 
Selanjutnya pada pertemuan ke dua, Siswa mampu 
menyebutkan manfaat serta kelebihan dan kekurangan dari 
teknologi lain dengan bantuan gambar dari guru dan 
mengamati lingkungan sekitar siswa. 
d) Demonstrasikan  
Siklus II pertemuan I, siswa membentuk kelompok belajar 
berjumlah 4 siswa, setiap kelompok melakukan diskusi dan 
mengerjakan LKS. Setiap kelompok diminta untuk 
mengidentifikasi teknologi mulai dari masa lalu hingga masa 
kini. Siswa mulai aktif untuk bekerja kelompok dan suasana 
kelas sudah mulai kondusif. Siswa juga sudah berani maju 
ke depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi 
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kelompoknya, selanjutnya pada pertemuan ke II, siswa 
secara berkelompok diminta untuk menganalisis gambar 
teknologi, kemudian menyebutkan manfaat beserta 
kelebihan dan kekurangannya. Diskusi kelompok mulai 
berjalan dengan baik dan terorganisir. Setiap anggota 
kelompok sudah mulai menyadari akan peran dan tugasnya 
masing-masing sehingga sudah tidak mengganggu satu sama 
lain. 
e) Ulangi  
Siklus II pertemuan I, siswa mengulangi materi dengan 
menuliskan kembali hasil diskusi yang sudah disampaikan 
kelompok lain di depan kelas. Selain itu,  siswa juga diajak 
bermain TTS dengan masing-masing siswa wajib menjawab 
satu pertanyaan secara acak dengan sistem undian. Siswa 
sudah terlihat mulai aktif menjawab TTS dari guru. Siswa 
juga sudah berani menyimpulkan pelajaran dan menanyakan 
materi pelajaran yang belum dipahami. Guru memberikan 
penekanan pada materi yang belum dipahami siswa. 
Selanjutnya pada pertemuan kedua, siswa mengulangi 
pelajaran hampir sama seperti pada pertama, yaitu dengan 
menuliskan kembali hasil diskusi kelompok lain dan 
melakukan permainan TTS. Permaianan pada pertemuan ini 
hanya terdiri dari 10 butir pertanyaan dan dijawab oleh siswa 
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secara acak dengan spidol berantai.  Siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu dan memutarkan spidol secara urut. Siswa 
yang memegang spidol terakhir kali berhak untuk menjawab 
satu nomor TTS di depan. Dengan adanya permainan ini 
siswa terlihat lebih tertarik dan materi juga lebih mudah 
dipahami siswa. 
f) Rayakan  
Siklus II pertemuan I, siswa merayakan keberhasilan dengan 
mendapatkan reward berupa penghapus karet untuk 
kelompok yang berani maju ke depan kelas. Selain itu, untuk 
semua siswa diberikan reward berupa tepuk tangan meriah 
dan pujian. Selanjutnya pada pertemuan kedua, reward yang 
diberikan guru kepada siswa adalah sama yaitu pujian dan 
tepuk tangan yang meriah. Untuk kelompok yang berani 
maju kedepan kelas guru memberikan hadiah berupa 
pengahpus karet. Siswa sangat bersemangat dan antusias 
dlam belajar. Pada pertemuan kedua ini guru juga mengajak 
siswa bernyanyi lagu “sayonara” bersama-sama sambil 
bertepuk tangan, sehingga pembelajaran akan terasa 
menyenangkan bagi siswa. 
Selain meningkatkan kualitas pembelajaran juga berdampak 
pada peningkatan proses hasil belajar IPS yang diukur dengan 
menggunakan tes. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa 
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pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching yang 
diterapkan pada siklus II ini sudah meningkat dibanding dengan 
siklus I. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, pada siklus II ini sebgian besar siswa 
sudah antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar IPS menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar IPS Siklus II 
No. Nilai Frequensi Presentase (%) Keterangan  
1. 29 – 40 0 00,00% Tidak tuntas 
2. 41 – 52 0 00,00% Tidak tuntas 
3. 53 – 64 1 03,33% Tidak tuntas 
4. 65 – 76 4 13,33% Tuntas 
5. 77 – 88 21 70,00% Tuntas 
6. 89 – 100 2 06,66% Tuntas 
 Jumlah 28 99,98%  
 Nilai Rata-rata  79,00  
 Nilai Tertinggi  96,60  
 Nilai Terendah  63,33  
Tabel 3. Dapat dilihat bahwa tes diikuti oleh  siswa. Hasil dalam 
tabel tersebut juga menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
model Quantum Teaching ada peningkatan jika dibandingkan 
dengan nilai yang diperoleh pada siklus I, hal ini dapat dilihat 
dari uraian tabel diatas bahwa tidak ada siswa yang memperoleh 
nilai antara skor 29-40 dan 41-52. Selanjutnya skor nilai 53-64 
diperoleh 1 siswa dengan persentase 3,33%, skor nilai 65-76 
diperoleh 4 siswa dengan persentase 13,33%, skor nilai 77-88 
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diperoleh 21 siswa dengan persentase 70,00%, dan skor nilai 89-
100 diperoleh 2 siswa dengan persentase 6,66%. Nilai rata rata 
kelas adalah 79,00 dengan nilai tertinggi 96,6 dan nilai ternedah 
63,3 berdasarkan data tersebut dapat disimpulakn bahwa 
terdapat 1 siswa yang belum tuntas dan 27 siswa yang sudah 
tuntas. Persentase siswa yang telah mencapai KKM adalah 
96,42%. 
4) Refleksi 
       Tahap keempat dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
refleksi. Dalam kegiatan refleksi, guru dan peneliti 
mengevaluasi implementasi tindakan dan menganalisis dampak 
dari implementasi tindakan yang telah dilakukan.hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil 
belajar IPS siswa kelas IV A dan keberhasilan pembelajaran 
menggunakan model Quantum Teaching pada siklus II. 
Pada siklus I persentase siswa yang mencapai KKM adalah 
78,57% (22 siswa). Pada siklus II persentase siswa yang 
mencapai KKM adalah 96,42% (27 siswa), sehingga pada siklus 
II dapat dikatakan telah terjadi peningkatan sebesar 17,85% (5 
siswa). Rata rata kelas pada siklus I adalah 70,92 (belum 
mencapai KKM). Pada siklus II adalah 79,00, hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata kelas juga sudah berada diatas 
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KKM. Hasil dirasa sudah cukup baik karena indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai. 
 
4. Peningkatan Hasil Belajar IPS siswa kelas IV A menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching. 
      Tingkat kemampuan belajar IPS siswa dalam penelitian ini dilihat 
dari keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal tes IPS yang diadakan 
pada setiap akhir siklus. Terdapat 30 butir soal yang harus dikerjakan 
siswa, baik siklus I maupun siklus II. Soal tes ini disusun berdasarkan 
materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan dianalisa 
bersama dengan guru kelas bapak Dwi Purnama. Peningkatan hasil 
belajar IPS kelas IV menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 
        Berdasarkan hasil tes pada siklus I, hasil belajar siswa 
meningkat jika dibandingkan dengan hasil tes pada pratindakan. 
Peningkatan hasil belajar IPS ini ditunjukkan dengan peningkatan 
nilai KKM sebesar 32,15% (9 Siswa). Peningkatan ini diperoleh dari 
persentase pencapaian KKM pada pra tindakan sebesar 46,42% (13 
siswa) menjadi 78,57% (22 siswa) pada siklus I. Selain dilihat dari 
hasil tes, juga dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti terhadap 
guru secara keseluruhan dalam menerapkan model Quantum 
Teaching siklus I, berikut uriannya 
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Tabel 4. Hasil observasi pengamatan guru Siklus I 
No. Skor Maksimal Pertemuan  Hasil penilaian Presentase 
1 24 I 15 62,50% 
2 24 II 19 79,16% 
Tabel diatas merupakan hasil observasi pengamatan terhadaap guru. 
Item dalam lembar observasi ini berjumlah 24 dengan skor masing-
masing 1 untuk “ya” dan 0 untuk “tidak”. Setelah diperoleh jumlah 
skor dari masing-masing item kemudian peneliti menghitung jumlah 
persentase perolehannya 
      Dari tabel diatas dapat diketahui jika guru belum sepenuhnya 
melaksanakan aspek yang sesuai dengan kerangka pembelajaran 
Quantum Teaching yaitu TANDUR. Pada pertemuan pertama guru 
melaksanakan 62,50% dari keseluruhan dan pada pertemuan kedua 
sebesar 79,16% dari keseluruhan. Dari seluruh item yang 
mendapatkan kriteria kurang baik adalah memberikan pengalaman 
terhadap siswa tentang apa yang sedang dipelajari, memberikan 
contoh baru, membantu siswa memberikan identitas, memberikan 
jembatan keledai untuk membantu siswa, penggunaan konsep yang 
mudah dipahami siswa, dan menumbuhkan keaktifan siswa. 
      Selain hasil observasi pengamatan guru, juga terdapat lembar 
observasi pengamatan siswa terhadap pembelajaran. Dari hasil 
observasi pengamatan siswa pada siklus I dapat disimpulkan sebagai 
berikut 
Tabel 5. Hasil observasi pengamatan siswa siklus I 
No. Skor Maksimal Pertemuan  Hasil penilaian Presentase 
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1 24 I 16 66,67% 
2 24 II 19 79,16% 
Tabel diatas merupakan hasil penilaian dari lembar pengamatan 
terhadap siswa. Item dalam lembar observasi ini berjumlah 24 
dengan skor masing-masing 1 untuk “ya” dan 0 untuk “tidak”. 
Setelah diperoleh jumlah skor dari masing-masing item kemudian 
peneliti menghitung jumlah persentase perolehannya. Dari 
keseluruhan item yang mendapatkan respon kurang baik adalah 
siswa turut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran, siswa dapat merespon 
pertanyaan dari guru, siswa mampu mengungkapkan gagasan yang 
dimilikinya, siswa mampu menyebutkan nama suatu hal yang baru 
diketahui, dan dapat menemukan konsep baru dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari beberapa hasil pengamatan diatas, merupakan 
kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I dan akan dijadikan 











b. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II 
      Pada siklus II, hasil belajar siswa juga telah terbukti mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II ini 
peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan peningkatan 
perolehan nilai KKM yaitu 17,85%. Peningkatan tersebut diperoleh 
dari persentase pencapaian KKM siklus I sebesar 78,57% (22 siswa) 
menjadi 96,42% (27 siswa) pada siklus II. Selain dilihat dari hasil 
tes, juga dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti terhadap guru 
secara keseluruhan dalam menerapkan model Quantum Teaching 
siklus II, berikut uriannya 
Tabel 6. Hasil observasi pengamatan guru Siklus II 
No. Skor Maksimal Pertemuan  Hasil penilaian Presentase 
1 24 I 21 87,50% 
2 24 II 24 100% 
Dari tabel diatas perhitungan menggunakan cara yang sama seperti 
pada siklus I, dan dapat diketahui jika guru sudah sepenuhnya 
melaksanakan aspek yang sesuai dengan kerangka pembelajaran 
Quantum Teaching yaitu TANDUR pada pertemuan kedua siklus II. 
Pada pertemuan pertama guru melaksanakan 84,61% dari 
keseluruhan dan pada pertemuan kedua sebesar 100% telah 
dilaksanakan. Dalam kegiatan pembelajaran guru sudah mampu 
memberikan pengalaman kepada siswa tentang apa yang dipelajari 
siswa dengan baik, membantu siswa memberikan identitas pada 
sesuatu yang baru, memberikan jembatan keledai, menggunakan 
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konsep yang mudah dipahami oleh siswa, dan mengaktifkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
      Selain hasil pengamatan observasi terhadap guru, juga terdapat 
hasil observasi pengamatan terhadap siswa dalam pembelajaran 
yang dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil observasi pengamatan siswa siklus II 
No. Skor Maksimal Pertemuan  Hasil penilaian Presentase 
1 24 I 22 91,66% 
2 24 II 24 100% 
Pada siklus II ini hasil observasi mengalami peningkatan. Dalam 
kegiatan pembelajaran siswa sudah terlihat berperan aktif, siswa 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa mampu 
merespon pertanyaan dari guru, siswa berani mengungkapkan 
gagasan yang dimiliki, mampu menyebutkan suatu nama yang baru 
diketahuinya, siswa mampu menemukan konsep baru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
      Hasil pengamatan pada siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Quantum 
Teaching pada mata pelajaran IPS menunjukkan peningkatan yang 
cukup baik. Hal ini dirasa cukup bagi guru dan peneliti, karena 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal rata-rata nilai 
kelas pada mata pelajaran IPS kelas IV A adalah 62.10, lebih rendah dari 
kelas IV B. Banyak siswa yang belum mencapai KKM. Berangkat dari 
temuan tersebut peneliti berusaha meningkatkan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model Quantum Teaching. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Pada Pra Tindakan, jumlah persentase siswa yang mencapai 
KKM sebesar 46,42% (13 siswa). Pada siklus I jumlah persentase siswa 
yang mencapai KKM sebesar 78,57% (22 siswa), sehingga dapat dikatakan 
telah terjadi peningkatan sebesar 32,15% (9 siswa). Nilai rata-rata kelas 
pada siklus I adalah 70,92. Ini berarti bahwa nilai rata-rata kelas belum 
mencapai KKM, sehingga guru dan peneliti sepakat untuk tetap melakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya. Untuk mengukur peningkatan hasil 
belajar siswa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes hasil belajar. 
Pada siklus I juga masih terdapat banyak kekurangan dalam menerapkan 
model Quantum Teaching pada pembelajaran oleh guru. 
      Sesuai dengan pendapat DePorter (1999: 5-6) bahwa peningkatan 
merupakan kesuksesan siswa dimana unsur-unsur untuk belajar aktif dan 
pembelajaran berlangsung dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I masih dirasa belum memuaskan 
karena belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. Masih terdapat banyak 
kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti meningkatkan semangat belajar 
siswa dan meingkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dari lembar 
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observasi pengamatan guru dan lembar observasi pengamatan siswa yang 
dibuat oleh peneliti. Lembar observasi pengamatan guru digunakan untuk 
melihat kesesuaian pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Teaching. Sedangkan lembar observasi pengamatan siswa dibuat untuk 
melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran. Kekurangan yang ada ini 
diperbaiki pada siklus II dengan memberikan LKS dalam bentuk permainan 
Teka-Teki Silang dengan materi yang sesuai untuk lebih meningkatkan 
semangat belajar dan keaktifan siswa, sehingga diharapkan siswa lebih 
antusias dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dikombinasikan dengan permainan. 
      Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar IPS 
siswa mengalami peningkatan dibanding dengan siklus sebelumnya. Pada 
siklus I persentase siswa yang mencapai KKM adalah 78,57% (22 siswa). 
Pada siklus II persentase siswa yang mencapai KKM adalah 96,42% (27 
siswa), sehingga pada siklus II dapat dikatakan telah terjadi peningkatan 
sebesar 17,85% (7 siswa). Rata rata kelas pada siklus I adalah 70,92 (belum 
mencapai KKM) dan pada siklus II adalah 79,00 (sudah mencapai KKM). 
Peningkatan persentase rata-rata siswa yang mencapai KKM dan rata-rata 
kelas mulai dari pra siklus sampai dengan siklus II dapat digambarkan pada 
tabel berikut. 
Tabel 8. Tabel persentase pencapaian KKM dan rata-rata kelas 
Keterangan Jumlah siswa Persentase KKM Rata-rata Kelas 
Pra Tindakan 13 46,42% 64,84 
Siklus I 22 78,57% 70,92 




Dari hasil pengamatan kepada guru pada siklus II menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan lebih baik. Guru telah 
berupaya memfasilitasi dan mengatasi kesulitan siswa, guru berupaya 
membangkitkan semangat belajar siswa, guru juga berusaha selalu 
memberikan penghargaan kepada semua siswa, sehingga siswa termotivasi 
untuk selalu aktif. Guru bersama dengan siswa juga bertepuk tangan meriah 
dan menyanyikan lagu untuk merayakan keberhasilan dalam belajar. Dalam 
pengamatan juga menunjukkan bahwa dalam pembelajaran siswa 
diposisikan sebagai subjek belajar yang aktif. Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru, siswa aktif bekerjasama dalam kelompok, siswa aktif 
memaparkan hasil diskusinya di depan kelas. 
      Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Slameto ( 2003: 54-58) bahwa 
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor intern maupun faktor 
ekstern. Salah satu faktor ekstern adalah metode yang digunakan oleh guru 
dalam mengajar, metode mengajar yang menarik akan membuat siswa 
bersemangat dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
      Hasil belajar IPS sudah meningkat cukup baik dan pembelajaran IPS 
yang dilaksanakan oleh guru sudah dilaksanakan dengan baik pula. 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini jika siswa lebih 
dari 75% mencapai KKM, dalam penelitian ini 27 siswa atau 96,42% dari 
jumlah keseluruhan siswa yaitu 28 telah berhasil mencapai KKM. 
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      Benyamin S Bloom dalam Nana Sudjana (2005: 22) menyatakan bahwa 
hasil belajar dapat dikategorikan dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Salah satu indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah pada ranah kognitif. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
mulai dari siklus I sampai dengan akhir siklus II dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa meningkat. Penggunaan model Quantum Teaching ini 
memberikan dampak positif, karena dinilai berhasil dan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS.  
 
C. Keterbatasan Masalah 
      Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajar 
IPS siswa kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching, namun peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus karena pada 
siklus pertama masih terdapat banyak kendala yang dialami. Pada siklus I 
rata-rata kelas belum mencapai KKM yang disepakati yaitu >75 dan 
partisipasi siswa dalam penerapan model Quntum Teaching belum terlihat 
sepenuhnya, sehingga peneliti dan guru sepakat untuk melaksanakan 
perbaikan pada siklus II. Selain itu, hasil belajar terdiri dari berbagai aspek 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik namun dalam penelitian ini peneliti 
hanya meniliti pada aspek kognitif saja dan tidak meneliti pada aspek lain 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Quantum 
Teaching dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan langkah 
TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Sinduadi 1. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan setiap 
siklusnya terdapat tiga pertemuan. Peningkatan hasil belajar siswa ini dapat 
dilihat dari pencapaian KKM siswa. Pada siklus I telah terjadi peningkatan 
sebesar 32,15% (9 siswa). Sementara itu, nilai rata-rata kelas pada siklus I 
adalah 70,92 (belum mencapai KKM). Pada siklus II dapat dikatakan telah 
terjadi peningkatan sebesar 21,42% (6 siswa). Rata rata kelas pada siklus II 
adalah 79,00 (sudah mencapai KKM).  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan 
saran untuk guru yaitu guru dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya 
menggunakan model belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga 
siswa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Salah satu model yang disarankan oleh peneliti dan dapat dipakai oleh 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Sinduadi 1 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/ II  
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : I 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal Sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
dilingkungan kabupaten/kota, dan provinsi.  
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi, serta pengalaman menggunakannya 
 
C. Indikator 
 Mengindentifikasi teknologi produksi yang digunakan pada masa lalu 
hingga masa kini. 
 Mengidentifikasi teknologi transportasi yang digunakan pada masa lalu 
hingga masa kini. 
 Mengidentifikasi teknologi komunikasi yang digunakan pada masa lalu 
hingga masa kini 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi, mengamati gambar, dan mendengarkan 
penjelasan mengenai teknologi produksi dari guru, siswa dapat 
menyebutkan teknologi produksi masa lalu dan masa kini 
2. Setelah melakukan diskusi, mengamati gambar, dan mendengarkan 
penjelasan guru mengenai teknologi transportasi, siswa dapat menyebutkan 
teknologi transportasi masa lalu dan masa kini 
105 
 
3. Setelah melakukan diskusi, mengamati gambar, dan mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai teknologi komunikasi, siswa dapat 
menyebutkan teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 
 
E. Materi Pokok 
Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Teaching 
Metode   : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan permainan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
b. Guru menanyakan kabar siswa. 
c. Pembelajaran diawali dengan berdoa. 
d. Guru mempresensi siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi  
Guru bertanya kepada siswa tentang teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi yang dimiliki dirumah. 
f. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 
g. Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi 
 
2. Kegiatan Inti ( 55 menit ) 
Pembelajaran Ke-1 
- Siswa diminta menyebutkan alat transportasi yang digunakan ke 
sekolah 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok ( 4 siswa ) 
- Setiap kelompok dibagikan LKS yang berisi macam-macam gambar 
alat transportasi masa lalu dan masa kini. 
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- Siswa secara berkelompok diminta untuk menuliskan nama-nama alat 
transportasi, produksi, dan komunikasi yang ada pada gambar 
- Setiap kelompok atau perwakilan kelompok maju kedepan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
- Siswa diminta menuliskan kembali hasil diskusi yang di tulis di papan 
tulis 
- Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang alat transportasi, 
produksi, dan komunikasi. 
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
- Siswa yang berani bertanya dan maju kedepan akan mendapatkan 
reward 
3. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
c. Guru memberikan penekanan pada materi yang penting 
d. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa  
e. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
f. Guru mengucapkan salam. 
 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: gambar teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi pada 
masa lalu dan masa kini, gambar keuntungan dan kerugian dari kemajuan 
teknologi 
2. Sumber: 
Buku IPS pegangan siswa kelas 4 Yudhistira 




Sarjan dan Agung Nugroho. (2008). Pendidikan Kewarganegaraan. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (BSE). 
 
I. Penilaian  
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : tes tertulis  
b. Bentuk Penilaian : pilihan ganda 
c. Rubrik Penilaian Pengetahuan  
Soal Pilihan Ganda 
No Kriteria per soal (ada 30 soal) Skor  
1. Jawaban benar 1 
2. Jawaban salah 0 
Jumlah skor maksimal 30 
Nilai = benar / jumlah skor maksimal x 100 
≥75 = tuntas 
≤75 = belum tuntas 
 
Mengetahui,       Yogyakarta, 09 April 2016 
Guru IPS kelas IV     Peneliti 
 
 
Dwi Purnomo, S. Pd     Mery Aditaningrum R.S 
NIP. 19690201 200501 1 016    NIM. 12108244055 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Sinduadi 1 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/ II  
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
Hari/ Tanggal : Senin, 11 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
3. Mengenal Sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
dilingkungan kabupaten/kota, dan provinsi.  
 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan 
transportasi, serta pengalaman menggunakannya 
 
C. Indikator 
 Menyebutkan keuntungan adanya kemajuan teknologi 
 Menyebutkan kerugian adanya kemajuan teknologi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dan permainan acak kartu siswa dapat 
menyebutkan keuntungan adanya kemajuan teknologi. 
2. Setelah melakukan diskusi dan permainan acak kartu siswa dapat 
menyebutkan kerugian adanya kemajuan teknologi. 
 
E. Materi Pokok 
Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Quantum Teaching 




G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
b. Guru menanyakan kabar siswa. 
c. Pembelajaran diawali dengan berdoa. 
d. Guru mempresensi siswa. 
e. Guru melakukan apersepsi  
Guru bertanya kepada siswa tentang teknologi produksi, komunikasi, 
dan transportasi yang dimiliki dirumah. 
f. Guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan dipelajari. 
g. Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi 
2. Kegiatan Inti 
Pembelajaran Ke-2 
a. Siswa dibagi beberapa kelompok ( 4 siswa ) berbeda dengan 
kelompok awal 
b. Siswa diminta menyebutkan alat transportasi, produksi, dan 
komunikasi yang biasa digunakan sehari-hari. 
c. Setiap kelompok dibagikan LKS yang berisi kartu bergambar 
keuntungan dan kerugian kemajuan teknologi  
d. Setiap kelompok diminta menuliskan nama alat yang ada pada gambar 
beserta kelebihan dan kekurangannya 
e. Perwakilan kelompok maju kedepan menuliskan hasil diskusinya 
sesuai kolom yang dibuat oleh guru 
f. Siswa secara individu menuliskan hasil diskusi yang ada di papan tulis 
g. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
h. Siswa yang berani maju kedepan akan mendapatkan penghargaan  
i. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang keuntungan dan 
kerugian dari kemajuan teknologi.  
 
4. Kegiatan Penutup ( 5 menit ) 
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a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
c. Guru memberikan penekanan pada materi yang penting 
d. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa   
e. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
f. Guru mengucapkan salam. 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: gambar teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi pada 
masa lalu dan masa kini, gambar keuntungan dan kerugian dari kemajuan 
teknologi 
2. Sumber: 
Buku IPS pegangan siswa kelas 4 Yudhistira 
Nana Suparna, dkk. (2006). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD Kelas IV. 
Jakarta: Yudhistira. 
Sarjan dan Agung Nugroho. (2008). Pendidikan Kewarganegaraan. 




I. Penilaian  
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : tes tertulis  
b. Bentuk Penilaian : pilihan ganda 
c. Rubrik Penilaian Pengetahuan  
Soal Pilihan Ganda 
No Kriteria per soal (ada 30 soal) Skor  
1. Jawaban benar 1 
2. Jawaban salah 0 
Jumlah skor maksimal 30 
Nilai = benar / jumlah skor maksimal x 100 
≥75 = tuntas 
≤75 = belum tuntas 
 
Mengetahui,       Yogyakarta,     April 2016 
Guru IPS kelas IV     Peneliti 
 
         
Dwi Purnomo, S. Pd     Mery Aditaningrum R.S 














LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SISWA 
Siklus :  pertemuan : 
 
Nama SD : 
Kelas  : 
Hari/tanggal : 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 





Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  
1.  T = Tumbuhkan  Apakah siswa turut 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




 Apakah siswa 
mengetahui manfaat 
materi pembelajaran 
yang diajarkan oleh 
guru ? 
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2. A = Alami   Apakah siswa dapat 
merespon 
pertanyaan dari guru 
? 















   
3. N = Namai  Apakah siswa 
berani menyebutkan 
nama suatu hal yang 
baru ia ketahui ? 




 Apakah siswa dapat 
menyebutkan kata 
kunci yang 
diberikan oleh guru 
? 
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4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah siswa ikut 
serta dalam 
peragaan ? 
 Apakah siswa sering 
melakukan 
percobaan ? 
 Apakah siswa sering 
menunjukkan hasil 
kerjanya ? 





   
5. U = Ulangi  Apakah siswa selalu 
menanyakan suatu 
hal tentang materi 
yang belum 
dipahami ? 




materi yang telah 
mereka terima ? 
 Apakah siswa 
mampu 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari ? 







   
6. R = Rayakan  Apakah siswa selalu 
bertepuk tangan 













 Apakah siswa sering 
menerima hadiah 
atau reward dari 




 Apakah siswa 
mendapatkan pujian 
mampu menjawab 






LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU 
Siklus  : Pertemuan : 
 
Nama SD  : 
Nama Guru/ Praktikum : 
Kelas   : 
Materi   : 
Hari/tanggal  : 
 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 






Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  








dipelajari siswa ? 




akan dicapai oleh 
siswa ? 
 Apakah guru 
menumbuhkan 
minat siswa dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




2. A = Alami   Apakah guru 
memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang apa 
yang dipelajari 
siswa ? 

























   
3. N = Namai  Apakah guru 
membantu siswa 
memberikan 
identitas suatu hal 
yang belum 
diketahui ? 
 Apakah guru sering 
memberikan 








diketahui siswa ? 
 Apakah guru 
menggunakan 
konsep yang mudah 
dipahami oleh 
siswa ? 





memahami materi ? 
 
4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah guru 
menyampaikan 
materi dengan alat 
peraga ? 



























materi yang telah 
dipelajari ? 











telah dibuat siswa ? 
 Apakah guru 
memberikan 
penekanan terhadap 




   




keberanian siswa ? 
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 Apakah guru sering 
memberikan bonus 
kepada siswa ? 
 Apakah guru sering 
memberikan pujian 













LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SISWA 
Siklus : I  pertemuan : I 
 
Nama SD : SD Negeri Sinduadi 1 
Kelas  : IV A 
Hari/tanggal : 9 April 2016 
PETUNJUK : 
4. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
5. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 





Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  
1.  T = Tumbuhkan  Apakah siswa turut 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




 Apakah siswa 
mengetahui manfaat 
materi pembelajaran 
yang diajarkan oleh 
guru ? 






































2. A = Alami   Apakah siswa dapat 
merespon 
pertanyaan dari guru 
? 


































3. N = Namai  Apakah siswa 
berani menyebutkan 
nama suatu hal yang 
baru ia ketahui ? 




 Apakah siswa dapat 
menyebutkan kata 
kunci yang 
diberikan oleh guru 
? 


































4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah siswa ikut 
serta dalam 
mengerjakan LKS ? 
 Apakah siswa 
berperan aktif dalam 
kelompok ? 
 Apakah siswa sering 
menunjukkan hasil 
kerjanya ? 

















5. U = Ulangi  Apakah siswa selalu 
menanyakan suatu 
hal tentang materi 
yang belum 
dipahami ? 




materi yang telah 
mereka terima ? 
 Apakah siswa 
mampu 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari ? 









































 Apakah siswa sering 
menerima hadiah 
atau reward dari 




 Apakah siswa 
mendapatkan pujian 
mampu menjawab 






















LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU 
Siklus  : I Pertemuan : I 
 
Nama SD   : SD N Sinduadi 1 
Nama Guru/ Praktikum : Dwi Purnama 
Kelas    : IV A 
Materi    : Teknologi produksi, Komunikasi, Transportasi 
Hari/tanggal   : Sabtu, 9 april 2016 
 
PETUNJUK : 
4. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
5. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 






Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  








dipelajari siswa ? 




akan dicapai oleh 
siswa ? 
 Apakah guru 
menumbuhkan 


























2. A = Alami   Apakah guru 
memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang apa 
yang dipelajari 
siswa ? 


































































3. N = Namai  Apakah guru 
membantu siswa 
memberikan 
identitas suatu hal 
yang belum 
diketahui ? 


























diketahui siswa ? 
 Apakah guru 
menggunakan 
konsep yang mudah 
dipahami oleh 
siswa ? 























4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah guru 
menyampaikan 
materi dengan alat 
peraga ? 















































materi yang telah 
dipelajari ? 











telah dibuat siswa ? 
 Apakah guru 
memberikan 
penekanan terhadap 













































keberanian siswa ? 
































 Apakah guru sering 
memberikan bonus 
kepada siswa ? 
 Apakah guru sering 
memberikan pujian 








LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SISWA 
Siklus : I  pertemuan : II 
 
Nama SD : SD Negeri Sinduadi 1 
Kelas  : IV A 
Hari/tanggal : 11 April 2016 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 





Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  
1.  T = Tumbuhkan  Apakah siswa turut 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




 Apakah siswa 
mengetahui manfaat 
materi pembelajaran 
yang diajarkan oleh 
guru ? 






































2. A = Alami   Apakah siswa dapat 
merespon 
pertanyaan dari guru 
? 












































3. N = Namai  Apakah siswa 
berani menyebutkan 
nama suatu hal yang 
baru ia ketahui ? 




 Apakah siswa dapat 
menyebutkan kata 
kunci yang 
diberikan oleh guru 
? 


































4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah siswa ikut 
serta dalam 
mengerjakan LKS ? 
 Apakah siswa 
berperan aktif dalam 
kelompok ? 
 Apakah siswa sering 
menunjukkan hasil 
kerjanya ? 





















5. U = Ulangi  Apakah siswa selalu 
menanyakan suatu 
hal tentang materi 
yang belum 
dipahami ? 




materi yang telah 
mereka terima ? 
 Apakah siswa 
mampu 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari ? 





















































 Apakah siswa sering 
menerima hadiah 
atau reward dari 




 Apakah siswa 
mendapatkan pujian 
mampu menjawab 






















LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU 
Siklus  : I Pertemuan : II 
 
Nama SD   : SD N Sinduadi 1 
Nama Guru/ Praktikum : Dwi Purnama 
Kelas    : IV A 
Materi    : Teknologi produksi, Komunikasi, Transportasi 
Hari/tanggal   : Senin, 11 april 2016 
 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 






Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  








dipelajari siswa ? 




akan dicapai oleh 
siswa ? 
 Apakah guru 
menumbuhkan 









































2. A = Alami   Apakah guru 
memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang apa 
yang dipelajari 
siswa ? 


































































3. N = Namai  Apakah guru 
membantu siswa 
memberikan 
identitas suatu hal 
yang belum 
diketahui ? 


























diketahui siswa ? 
 Apakah guru 
menggunakan 
konsep yang mudah 
dipahami oleh 
siswa ? 























4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah guru 
menyampaikan 
materi dengan alat 
peraga ? 















































materi yang telah 
dipelajari ? 











telah dibuat siswa ? 
 Apakah guru 
memberikan 
penekanan terhadap 













































keberanian siswa ? 
































 Apakah guru sering 
memberikan bonus 
kepada siswa ? 
 Apakah guru sering 
memberikan pujian 









LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SISWA 
Siklus : II  pertemuan : I 
 
Nama SD : SD Negeri Sinduadi 1 
Kelas  : IV A 
Hari/tanggal : 23 April 2016 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 





Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  
1.  T = Tumbuhkan  Apakah siswa turut 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




 Apakah siswa 
mengetahui manfaat 
materi pembelajaran 
yang diajarkan oleh 
guru ? 




























2. A = Alami   Apakah siswa dapat 
merespon 
pertanyaan dari guru 
? 


































3. N = Namai  Apakah siswa 
berani menyebutkan 
nama suatu hal yang 
baru ia ketahui ? 




 Apakah siswa dapat 
menyebutkan kata 
kunci yang 
diberikan oleh guru 
? 


































4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah siswa ikut 
serta dalam 
mengerjakan LKS ? 
 Apakah siswa 
berperan aktif dalam 
kelompok ? 
 Apakah siswa sering 
menunjukkan hasil 
kerjanya ? 

















5. U = Ulangi  Apakah siswa selalu 
menanyakan suatu 
hal tentang materi 
yang belum 
dipahami ? 




materi yang telah 
mereka terima ? 
 Apakah siswa 
mampu 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari ? 









































 Apakah siswa sering 
menerima hadiah 
atau reward dari 




 Apakah siswa 
mendapatkan pujian 
mampu menjawab 






















LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU 
Siklus  : II Pertemuan : I 
 
Nama SD   : SD N Sinduadi 1 
Nama Guru/ Praktikum : Dwi Purnama 
Kelas    : IV A 
Materi    : Teknologi produksi, Komunikasi, Transportasi 
Hari/tanggal   : Senin, 11 april 2016 
 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 






Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  








dipelajari siswa ? 




akan dicapai oleh 
siswa ? 
 Apakah guru 
menumbuhkan 


























2. A = Alami   Apakah guru 
memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang apa 
yang dipelajari 
siswa ? 


































































3. N = Namai  Apakah guru 
membantu siswa 
memberikan 
identitas suatu hal 
yang belum 
diketahui ? 


























diketahui siswa ? 
 Apakah guru 
menggunakan 
konsep yang mudah 
dipahami oleh 
siswa ? 























4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah guru 
menyampaikan 
materi dengan alat 
peraga ? 















































materi yang telah 
dipelajari ? 











telah dibuat siswa ? 
 Apakah guru 
memberikan 
penekanan terhadap 













































keberanian siswa ? 
































 Apakah guru sering 
memberikan bonus 
kepada siswa ? 
 Apakah guru sering 
memberikan pujian 









LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN SISWA 
Siklus : II  pertemuan : II 
 
Nama SD : SD Negeri Sinduadi 1 
Kelas  : IV A 
Hari/tanggal : 25 April 2016 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 





Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  
1.  T = Tumbuhkan  Apakah siswa turut 
berperan aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran ? 




 Apakah siswa 
mengetahui manfaat 
materi pembelajaran 
yang diajarkan oleh 
guru ? 




























2. A = Alami   Apakah siswa dapat 
merespon 
pertanyaan dari guru 
? 


































3. N = Namai  Apakah siswa 
berani menyebutkan 
nama suatu hal yang 
baru ia ketahui ? 




 Apakah siswa dapat 
menyebutkan kata 
kunci yang 
diberikan oleh guru 
? 





































4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah siswa ikut 
serta dalam 
mengerjakan LKS ? 
 Apakah siswa 
berperan aktif dalam 
kelompok ? 
 Apakah siswa sering 
menunjukkan hasil 
kerjanya ? 

















5. U = Ulangi  Apakah siswa selalu 
menanyakan suatu 
hal tentang materi 
yang belum 
dipahami ? 




materi yang telah 
mereka terima ? 
 Apakah siswa 
mampu 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari ? 









































 Apakah siswa sering 
menerima hadiah 
atau reward dari 




 Apakah siswa 
mendapatkan pujian 
mampu menjawab 






















LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU 
Siklus  : II Pertemuan : II 
 
Nama SD   : SD N Sinduadi 1 
Nama Guru/ Praktikum : Dwi Purnama 
Kelas    : IV A 
Materi    : Teknologi produksi, Komunikasi, Transportasi 
Hari/tanggal   : Senin, 25 april 2016 
 
PETUNJUK : 
1. Bacalah dengan cermat setiap aspek pengamatan yang ada dalam lembar 
observasi ini 
2. Berikan tanda chek (√) padakolom ya/tidak sesuai dengan aspek 
pengamatan yang ada 






Indikator Ya  Tidak  Deskripsi  








dipelajari siswa ? 




akan dicapai oleh 
siswa ? 
 Apakah guru 
menumbuhkan 


























2. A = Alami   Apakah guru 
memberikan 
pengalaman kepada 
siswa tentang apa 
yang dipelajari 
siswa ? 


































































3. N = Namai  Apakah guru 
membantu siswa 
memberikan 
identitas suatu hal 
yang belum 
diketahui ? 


























diketahui siswa ? 
 Apakah guru 
menggunakan 
konsep yang mudah 
dipahami oleh 
siswa ? 





























4. D = 
Demonstrasikan  
 Apakah guru 
menyampaikan 
materi dengan alat 
peraga ? 
















































materi yang telah 
dipelajari ? 











telah dibuat siswa ? 
 Apakah guru 
memberikan 
penekanan terhadap 













































keberanian siswa ? 
































 Apakah guru sering 
memberikan bonus 
kepada siswa ? 
 Apakah guru sering 
memberikan pujian 

















Satuan pendidikan  : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester : IV/II 
Materi   : Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi 
Waktu   : 
PETUNJUK : 
a. Isilah nama dan nomor absen pada kolom yang telah disediakan. 
b. Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda ( X ) pada 
huruf pilihan 
c. Berdoalah sebelum dan sesudah menjawab pertanyaan 
d. Kejujuran adalah kunci kesuksesan. 
 
Nama  : ............................................... 
No. Absen : ................... 
 
1. Berikut ini merupakan 
teknologi transportasi yang 
digunakan pada masa lalu dan 
masih dipakai sampai 
sekarang adalah ...... 
a. Bus 
b. Kereta Api 
c. Kapal Laut 
d. Kereta kuda 
2. Alat komunikasi jarak jauh 
yang dapat mengirimkan 
pembicaraan melalui sinyal 
listrik adalah ....... 
a. Televisi  
b. Koran 
c. Telephone 
d. Majalah  
3. Hambatan yang ada dalam 
komunikasi antarmanusia 
pada masa lalu adalah ....... 
a. Alat dan jarak 
b. Waktu dan tempat 
c. Jarak dan waktu 
d. Tempat dan alat 
4. Contoh bentuk komunikasi 
langsung adalah .......... 
a. Surat dari ayah untuk Ibu 
b. Kakak menelepon 
adiknya 
c. Guru menjawab 
pertanyaan siswanya 
d. Telegram dari guru 
kepada kepala sekolah 
5. Peluit yang dibunyikan polisi 







6. Salah satu alat tradisional 







7. berikut ini merupakan hasil 







8. kelebihan alat pengangkutan 
tidak bermesin adalah..... 
a. lebih cepat 
b. lebih aman 
c. tidak menyebabkan polusi 
udara 
d. tidak perlu pemeliharaan 
9. alat komunikasi yang biasa 
digunakan pada zaman 





10. perahu layar merupkan alat 
transportasi zaman dahulu 






11. alat tradisional yang biasa 






12. berikut ini merupakan hasil 




c. celengan tanah 
d. batako 
13. kelebihan alat transportasi 
masa kini adalah ....... 
a. murah dan nyaman 
b. nyaman dan cepat 
c. mahal dan cepat 
d. tidak menyebabkan 
pencemaran lingkungan 
14. dilihat dari jenisnya, 






15. berikut ini merupakan contoh 
teknologi produksi pada masa 
lampau adalah ...... 
a. tractor, mesin uap, 
cangkul 
b. sekop, ani-ani, mesin 
penggilingan padi 
c. alu, lesung, ani-ani 
d. sabit, linggis, traktor. 
16. Berikut ini merupakan contoh 
teknologi komunikasi pada 
masa lalu adalah .......... 
a. Kentungan, bedhug, 
lonceng 
b. Bedhug, asap, radio 
c. Televisi, kentungan, 
lonceng 
d. Kentungan, surat kabar, 
radio 
17. Berikut ini merupakan contoh 
teknologi transportasi pada 
masa sekarang, kecuali....... 
a. Kereta kuda, kapal layar, 
perahu sampan 
b. Mobil, bis, kereta api 
c. Sepeda motor, Truk, 
Kapal laut 
d. Kapal feri, jet, angkutan 
umum. 
18. Komunikasi yang dilakukan 
manusia dengan 
menggunakan alat atau 





d. Tidak langsung 
162 
 
19. Teknologi komunikasi pada 
masa lalu berupa asap dan api 
yang membumbung tinggi 
berarti ....... 
a. Isyarat bila ada kejadian 
penting 
b. Kebakaran 
c. Permintaan pertolongan 
d. Menyampaikan informasi 
20. Hal pertama yang dilakukan 
saat bertelepon dengan orang 
lain adalah ....... 
a. Memperkenalkan diri 
b. Langsung berbicara inti 
c. Mengucapkan salam 
d. Mengakhiri pembicaraan 
21. Pada zaman modern seperti 
sekarang ini, orang biasa 
menanak nasi 
menggunakan...... 
a. Rice cooker 
b. Majig jar 
c. Dispenser 
d. Oven 
22. Sebutkan salah satu dampak 
negatif dari kemajuan 
teknologi .......... 
a. Semua dapat ditempuh 
dalam waktu singkat 
b. Menyebabkan kemacetan 
dan pencemaran 
lingkungan 
c. Cepat, mudah, dan efisien 
d. Mahal, ribet, dan sulit 
dijangkau. 
23. Kemajuan teknologi produksi 
dapat ditunjukkan dengan 
adanya pabrik-pabrik besar. 
Salah satu dampak negatif 
dari adanya pabrik-pabrik 
besar adalah, kecuali ...... 
a. Kemacetan  
b. Polusi udara 
c. Pencemaran air 
d. Pendapatan masyarakat 
meningkat 
24. Salah satu kelemahan dari 
jaringan internet adalah ........ 
a. Pembajakan situs 





d. Kemudahan melakukan 
transaksi jual beli. 
25.  Teknologi produksi modern 
yang biasa digunakan untuk 






26. Isi berita pada surat kabar 
biasanya...... 
a. Singkat, padat, dan jelas 
b. tidak jelas dan bertele-tele 
c. singkat dan tidak jelas 
d. jelas tetapi betele-tele 
27. teknologi transportasi pada 
masa lalu biasanya 
menggunakan tenaga ...... 
a. mesin  
b. hewan 
c. manusia 
d. hewan dan manusia 
28. teknologi pada sekarang ini 






29. manfaat perkembangan 
teknologi bagi kehidupan 
manusia adalah...... 
a. menyulitkan pekerjaan 
b. membantu meringankan 
pekerjaan 





30. teknologi transportasi zaman 
dahulu yang masih digunakan 
sampai sekarang adalah ..... 
a. pedati 
b. kentungan 
























































DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV SD NEGERI 
SINDUADI I 
No. Nama Siswa 
Hasil Tes 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Alfredo Eko Prasnanto 50 66,6 76,6 
2 Galang Prasetyo Aji 56,6 60 76,6 
3 Adelia Sahara 76,6 70 86,6 
4 Annisa Khasnah Tri Utami 60 73,3 76,6 
5 Arjuna Nanung Prasetya 50 60 76,6 
6 Astriana Desfia Zahra 83,3 83,3 86,6 
7 Azalia Irianti 73,3 73,3 80 
8 Brian Umar Jonsen 33,3 66,6 76,6 
9 Daffa Faalih A 80 80 83,3 
10 Fathul Reza Mawardani 56,6 66,6 93,3 
11 Ganif Arifa Sarya 66,6 76,6 80 
12 Gohan Arya Dipta 63,3 66,6 70 
13 Khoerunisa Febrianandita Utami 80 80 80 
14 Muhammad Akbar Fauzi 80 80 83,3 
15 Mahatamtama Arya Wijaya 63,3 73,3 76,6 
16 Nadisti Candra Pratama 76,6 80 83,3 
17 Naufal Sidqi R. 70 66,6 96,6 
18 Nessa Febriana Saraswati 43,3 63,3 66,6 
19 Putri Sofi Salsabila 60 66,6 76,6 
20 Raha Dhino Nugra Putra Satya 60 73,3 73,3 
21 Rahma Nur Laila 66,6 73,3 76,6 
22 Rahmadinda K.H 63,3 60 76,6 
23 Tabita Heppy K.W 73,3 76,6 80 
24 Tanti Eka Yuliana 60 80 80 
25 Wira 60 60 73,3 
26 Hezky Aulia 83,3 83,3 86,6 
27 Ennarita H 66,6 66,6 76,6 
28 Raisya Fatiha Maheswari 60 60 63,3 















LEMBAR KERJA SISWA 
                                                                          
Tujuan : siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kemajuan 
teknologi. 
 
Bandingkanlah teknologi  pada masa lalu dan masa kini dengan mengisi 






























































































LEMBAR KERJA SISWA 
                                                                          
Tujuan : siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kemajuan 
teknologi. 
 
Bandingkanlah teknologi  pada masa lalu dan masa kini dengan mengisi 




















































































































Petunjuk pengerjaan : 
1. Berilah nama alat produksi dibawah ini 
2. Identifikasilah alat produksi dibawah ini ( masa lalu dan masa kini ) 
  
 
   
 
  
   
 
  









Petunjuk pengerjaan : 
1. Berilah nama alat komunikasi di bawah ini 
2. Identifikasilah alat komunikasi di bawah ini ( masa lalu dan masa kini ) 








   
   
   
  
 





Petunjuk pengerjaan : 
1. Berilah nama alat transportasi di bawah ini 






   
 
  




   
   






1. Ani ani ( masa lalu) 
2. Penanak nasi ( masa kini ) 
3. Lesung ( masa lalu) 
4. Dandang ( masa lalu ) 
5. Mixer ( masa Kini ) 
6. Mesin jahit ( masa kini ) 
7. Tungku ( masa lalu ) 
8. Penggilingan padi ( masa kini ) 
9. Kamera ( masa kini ) 
10. Printer ( masa kini ) 
11. Mesin ketik ( masa lalu ) 
12. Kompor gas ( masa kini ) 
 
Alat komunikasi 
1. Kenthongan ( masa lalu ) 
2. Bedhug ( masa lalu ) 
3. Lonceng ( masa lalu ) 
4. Surat ( masa lalu ) 
5. Surat kabar ( masa kini ) 
6. Televisi ( masa kini ) 
7. Radio ( masa kini ) 
8. Handphone ( masa kini ) 
9. Laptop ( masa kini ) 
10. Telegraf ( masa lalu ) 
11. Telephone kuno ( masa lalu ) 
12. Gong ( masa lalu ) 
 
Alat transportasi  
1. Perahu layar ( masa lalu ) 
2. Rakit ( masa lalu ) 
3. Dokar ( masa lalu ) 
4. Seperda motor ( masa kini ) 
5. Pesawat terbang ( masa kini ) 
6. Kereta api ( masa kini ) 
7. Kereta uap ( masa lalu ) 
8. Gerobak sapi ( masa lalu ) 
9. Gethek/ sampan ( masa lalu ) 
10. Sepeda ontel ( masa lalu ) 
11. Becak ( masa lalu ) 
12. Roket ( masa kini ) 
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